
 

 

 

 

 

 

PENGEMBANGAN BUKU AJAR MATEMATIKA BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA AKTIVITAS PETANI KOPI DI 

KABUPATEN JEMBER PADA MATERI GEOMETRI 
 

diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Magister pada 

Program Studi Magister Pendidikan Matematika 

 

TESIS 

 

 

 

Oleh: 

Yusril Achmad Fatoni 

NIM 210220101011 

 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN 

TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS JEMBER 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA 

JEMBER 

2023  



 

 

i 

 

 

 

PENGEMBANGAN BUKU AJAR MATEMATIKA BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA AKTIVITAS PETANI KOPI DI 

KABUPATEN JEMBER PADA MATERI GEOMETRI 
 

diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Magister pada 

Program Studi Magister Pendidikan Matematika 

 

TESIS 

 

 

 

Oleh: 

Yusril Achmad Fatoni 

NIM 210220101011 

 

 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN 

TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS JEMBER 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA 

JEMBER 

2023  



 

 

ii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Saya ucapkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat dan 

rahmat-Nya saya dapat menyusun dan menyelesaikan penulisan tesis ini. Tak lupa 

saya ucapkan banyak terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu 

saya dalam penyusunan tesis ini antara lain kepada: 

1. Kedua orang tua saya, Bapak Suharyanto dan Ibu Halifatus Sakdia yang telah 

membesarkanku dengan penuh kasih sayang, kesabaran, kepedulian 

kedisiplinan, dan doa yang selalu menyertaiku selama ini, dan 

2. Kakak dan Adik saya, Teguh Kurniawan dan Aldiansyah Viko Ardana yang 

telah memberikan semangat dan dukungan selama ini. 

3. Pembimbing saya, Prof. Dr. Sunardi, M.Pd., dan Dr. Erfan Yudianto, M.Pd. 

yang telah memberikan saran dan masukan kepada saya sehingga dapat 

menyelesaikan tesis ini. 

4. Penguji saya, Dr. Abi Suwito, M.Pd., dan Dr. Nanik Yuliati, M.Pd. yang telah 

membantu saya dalam menyelesaikan tesis ini. 

  



 

 

iii 

 

HALAMAN MOTTO 

 

“Usaha dan doa tergantung pada cita-cita. Manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya” 

(Jalaludin Rumi) 

 

“Waktu bagaikan pedang. Jika kamu tidak memanfaatkannya dengan baik, 

maka ia akan memanfaatkanmu” 

(HR. Muslim) 

 

“Raihlah ketinggian, karena bintang-bintang tersebunyi dalam jiwamu. 

Bermimpilah dalam-dalam, karena setiap impian mengawali tujuan” 

(Pamela Vaull Star) 

 

  



 

 

iv 

 

HALAMAN PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : Yusril Achmad Fatoni 

NIM : 210220101011 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang berjudul Pengembangan Buku 

Ajar Matematika Berbasis Etnomatematika Aktivitas Petani Kopi di Kabupaten 

Jember pada Materi Geometri adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali jika 

dalam pengutipan substansi disebutkan sumbernya, dan belum diajukan pada 

instansi manapun, serta bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas 

keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung 

tinggi. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa adanya tekanan dan 

paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika ternyata 

di kemudian hari pernyataan ini tidak benar. 

 

Jember, 03 Juli 2023 

Yang menyatakan, 

 

 

 

Yusril Achmad Fatoni 

NIM. 210220101011 

 

  



 

 

v 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

Tesis yang berjudul Pengembangan Buku Ajar Matematika Berbasis 

Etnomatematika Aktivitas Petani Kopi di Kabupaten Jember Pada Materi Geometri 

telah diuji dan disahkan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Jember pada : 

Hari  : Senin 

Tanggal : 03 Juli 2023 

Tempat : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember 

 

Pembimbing       Tanda Tangan 

1. Pembimbing Utama 

Nama : Prof. Dr. Sunardi, M.Pd.   (……….……………) 

NIP : 19540501 198303 1 005 

2. Pembimbing Anggota 

Nama : Dr. Erfan Yudianto, M.Pd.   (……….……………) 

NIP : 19850316 201504 1 001 

 

Penguji 

1. Penguji Utama 

Nama : Dr. Abi Suwito, M.Pd.   (……….……………) 

NIP : 19850211 201212 1 001 

2. Penguji Anggota 

Nama : Dr. Nanik Yuliati, M.Pd.   (……….……………) 

NIP : 19610729 198802 2 001 

 

 

 

  



 

 

vi 

 

ABSTRAK 

 

Pendidikan merupakan dasar untuk memajukan pola pikir setiap individu 

sehingga sangat penting dalam kemajuan suatu negara. Hal ini dikarenakan 

pendidikan berkaitan erat dengan kebudayaan. Menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003, pendidikan nasional memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa serta berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 

serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Perkembangan pendidikan 

di Indonesia sudah berkembang dengan pesat. 

Penelitian pengembangan pada penelitian ini mengacu terhadap model 

Thiagarajan (4D) yang meliputi tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) Buku Ajar dengan nilai 

kevalidan 3,4 dengan prosentase 86%. Kemudian dilakukan uji coba untuk menilai 

kepraktisan perangkat dan didapatkan nilai 3,78 dengan prosentase 94,42%. Selain 

itu, dilakukan analisis aktivitas mahasiswa dan hasil respon mahasiswa untuk 

menguji keefektifan perangkat. Persentase aktivitas mahasiswa sebesar 94,42% dan 

termasuk dalam mahasiswa yang memenuhi kriteria sangat aktif, serta analisis hasil 

respon mahasiswa menunjukkan item pernyataan tentang pemahaman soal yang 

terdapat pada Buku Ajar mendapat respon positif tertinggi dengan persentase 

95,19% Jadi dapat disimpulkan bahwa buku ajar tergolong dalam buku ajar yang 

efektif. 

 

Kata Kunci: Buku Ajar, Geometri, Etnomatematika, Pengembangan. 
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ABSTRACT 

 

Education is the basis for advancing the mindset of each individual so it is 

very important in the progress of a country. This is because education is closely 

related to culture. According to Law no. 20 of 2003, national education has the 

goal of educating the nation's life and developing people who believe in and fear 

God Almighty and have noble character, have knowledge and skills, physical and 

spiritual health, a solid and independent personality and social and national 

responsibility. . The development of education in Indonesia has developed rapidly. 

Research development in this study refers to the Thiagarajan model (4D) 

which includes the stages of defining, designing, developing, and disseminating 

Textbooks with a validity value of 3.4 with a percentage of 86%. Then a trial was 

carried out to assess the practicality of the device and a value of 3.78 was obtained 

with a percentage of 94.42%. In addition, an analysis of student activities and the 

results of student responses was carried out to test the effectiveness of the device. 

The percentage of student activity is 94.42% and is included in students who meet 

the criteria of being very active, and analysis of the results of student responses 

shows that statement items about understanding the questions contained in the 

Textbook received the highest positive response with a percentage of 95.19%. So it 

can be concluded that textbooks classified as an effective textbook. 

 

Keywords: Textbook, Geometry, Ethnomathemathics, Development 
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RINGKASAN 

 

Pengembangan Buku Ajar Matematika Berbasis Etnomatematika Aktivitas 

Petani Kopi di Kabupaten Jember Pada Materi Geometri; Yusril Achmad 

Fatoni, 21022010101; 2023; 60 halaman; Program Studi Magister Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

Pendidikan merupakan dasar untuk memajukan pola pikir setiap individu 

sehingga sangat penting dalam kemajuan suatu negara. Hal ini dikarenakan 

pendidikan berkaitan erat dengan kebudayaan. Menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003, pendidikan nasional memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa serta berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 

serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Perkembangan pendidikan 

di Indonesia sudah berkembang dengan pesat. Matematika dan budaya merupakan 

dua komponen yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Budaya 

telah terintegrasi ke dalam semua aspek kehidupan masyarakat dan dapat 

diterapkan di masyarakat, sedangkan matematika adalah pengetahuan yang 

digunakan manusia dalam memecahkan masalah sehari-hari. 

Pengembangan buku ajar matematika berbasis etnomatematika pada aktivitas 

petani kopi merupakan salah satu langkah yang sangat penting untuk dilakukan, 

karena saat ini dengan adanya perkembangan teknologi dan informasi didalam arus 

globalisasi menimbulkan satu masalah besar yakni terkikisnya nasionalisme dan 

rasa cinta budaya. Mengembangkan buku ajar matematika berbasis etnomatematika 

pada aktivitas petani kopi dapat membantu dalam meningkatkan rasa cinta akan 

budaya kepada mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk lebih 

mendalami aktivitas penanaman kopi yang ada di Kabupaten Jember yang terkenal 

sebagai salah satu wilayah penghasil kopi terbaik di Indonesia melalui sebuah 

penelitian. 

Penelitian pengembangan pada penelitian ini mengacu terhadap model 

Thiagarajan (4D) yang meliputi tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 
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pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Berdasarkan hasil dari 

analisis data yang diperoleh, buku ajar memiliki nilai kevalidan sebesar 3,4 dengan 

prosentase 86%. Kemudian dilakukan uji coba untuk menilai kepraktisan perangkat 

dan didapatkan nilai 3,78 dengan prosentase 94,42%. Selain itu, dilakukan analisis 

aktivitas mahasiswa dan hasil respon mahasiswa untuk menguji keefektifan 

perangkat. Persentase aktivitas mahasiswa sebesar 94,42% dan termasuk dalam 

mahasiswa yang memenuhi kriteria sangat aktif, serta analisis hasil respon 

mahasiswa menunjukkan item pernyataan tentang pemahaman soal yang terdapat 

pada Buku Ajar mendapat respon positif tertinggi dengan persentase 95,19% Jadi 

dapat disimpulkan bahwa buku ajar tergolong dalam buk ajar yang efektif. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan dasar untuk memajukan pola pikir setiap individu 

sehingga sangat penting dalam kemajuan suatu negara. Hal ini dikarenakan 

pendidikan berkaitan erat dengan kebudayaan. Menurut Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003, pendidikan nasional memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa serta berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 

serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Perkembangan pendidikan 

di Indonesia sudah berkembang dengan pesat. 

Pemerintah telah mengatur standar nasional pendidikan dalam Peraturan 

Pemerintah No. 57 Tahun 2021. Salah satu isi peraturan tersebut menyatakan bahwa 

matematika termasuk dalam mata pelajaran yang wajib ada pada setiap jenjang 

pendidikan. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang membahas tentang 

logika bentuk, susunan, sasaran dan konsep-konsep yang dibagi menjadi beberapa 

cabang dalam setiap kajiannya bersifat logis, sistematis, dan konsisten. Seseorang 

yang mempelajari matematika terutama di jenjang perguruan tinggi sangat 

diharapkan mampu beradaptasi dengan baik dalam perkembangan zaman. 

Pada dunia pendidikan, kegiatan belajar mengajar dilakukan melalui arahan 

serta bimbingan dari dosen. Namun, pada saat ini unsur-unsur pendukung lainnya 

dapat berpengaruh dalam mencapai kualitas pembelajaran yang berimplikasi pada 

mutu pendidikan. Perubahan zaman yang semakin masif tidak bisa dihindari dan 

akan berdampak pada berbagai hal tidak terkecuali pendidikan. Perubahan ini 

dirasakan dengan adanya pergeseran dari paradigma behavioristik beralih menjadi 

konstruktivistik. Teori behavioristik meyakini bahwa perubahan  perilaku  

disebabkan  oleh  pengaruh  lingkungan, sedangkan  teori  konstruktivistik  percaya  

bahwa setiap  individu  dapat  mengonstruk  pengetahuannya  sendiri. Menurut 

Degeng (2015) bahwan seseorang mempunyai power untuk mengubah pribadinya 
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dan tugas dari pendidikan untuk menggali potensi tersebut dan memberikan 

peluang untuk berkembang ke arah yang baik. Adanya perubahan paradigma 

tersebut, berubahan pula peran dari dosen dan mahasiswa. Saat ini, peran utama 

pembelajaran adalah mahasiswa dan dosen sebagai fasilitator atau pendamping. 

Sebagai fasilitator, seorang dosen memiliki kewajiban untuk memberikan jalan 

kepada mahasiswa dalam mengkonstruk pengetahuan yang dimiliki oleh 

mahasiswa melalui berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan buku ajar 

berbasis etnomatematika dalam pembelajaran.  

Buku ajar merupakan salah satu jenis bahan ajar cetak. Menurut Permendikbud 

Nomor 8 Tahun 2016 buku ajar adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai 

kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada satuan pendidikan. Buku ajar 

merupakan  salah satu sarana untuk belajar atau sumber belajar bagi mahasiswa, di 

dalamnya  berisi materi pembelajaran yang harus dikuasai oleh mahasiswa, materi 

disusun sedemikian rupa, dan terstruktur.  Menurut Prastowo (2015) buku  ajar  

pelajaran merupakan buku  yang berisi ilmu pengetahuan, dikembangkan 

berdasarkan kompetensi dasar pada  kurikulum, dan digunakan  oleh mahasiswa  

untuk belajar. Mohammad (dalam  Prastowo, 2015) mengelompokkan buku ajar 

pelajaran menjadi dua macam, yaitu buku  ajar  utama  dan  buku  ajar  pelengkap.  

Buku  ajar  utama  digunakan  sebagai  buku  pokok,  sedangkan  buku  ajar  

pelengkap bersifat membantu buku ajar utama. Buku  ajar  yang  baik  menurut  

Akbar  (2013)  memiliki beberapa  karakteristik, yaitu (1) akurat, (2) sesuai, (3) 

komunikatif, (4) lengkap dan sistematis, (5) berorientasi pada student centered, (6) 

berpihak pada ideologi bangsa dan Negara, (7) kaidah bahasa benar, dan (8) terbaca. 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang wajib 

dimiliki oleh mahasiswa yang dibutuhkan oleh semua orang dalam kegiatan sehari-

hari untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis 

mahasiswa, dan mendukung keberhasilan belajar mereka di masa depan (Maryati 

& Rully, 2019). Pembelajaran matematika dapat dilakukan di luar kelas agar 

mahasiswa dapat mengenal dan menghubungkan matematika dengan kearifan lokal 

dan menjadikan pembelajaran matematika menyenangkan, bermakna, dan 
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memahami konsep kontekstual dalam matematika (Rosa & Clark, 2010). 

Matematika sering kali dilihat sebagai suatu bidang yang terlepas dari pengaruh 

budaya. Matematika dan budaya merupakan dua komponen yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari (Pathuddin, Kamariah, & Nawawi, 2021). 

Budaya telah terintegrasi ke dalam semua aspek kehidupan masyarakat dan dapat 

diterapkan di masyarakat, sedangkan matematika adalah pengetahuan yang 

digunakan manusia dalam memecahkan masalah sehari-hari. Menurut Muhatad 

(dalam Waluya, 2019) matematika merupakan produk budaya, perkembangannya 

tidak akan pernah lepas oleh perkembangan budaya yang ada disekitar. Oleh karena 

itu, budaya dan matematika merupakan dua hal penting yang tidak dapat dipisahkan 

dan perlu mendapat perhatian lebih (Prastika et al, 2021). Berdasarkan hal di atas, 

maka matematika merupakan mata pelajaran wajib yang harus dikuasai karena 

matematika berguna bagi kehidupan manusia sehari-hari. 

Salah satu sumber belajar kontekstual yang dapat digunakan adalah budaya 

lokal. Etnomatematika adalah bidang studi yang menjelaskan hubungan antara 

matematika dan budaya. Istilah etnomatematika didefinisikan sebagai seni 

memahami, menjelaskan, mempelajari, menyalin, dan mengelola lingkungan alam, 

sosial, dan politik melalui proses seperti perhitungan, pengukuran, klasifikasi, 

model, dan kesimpulan yang dihasilkan dari kelompok budaya yang teridentifikasi 

dengan baik (D 'Ambrosio dalam Pathuddin, et al., 2021). Etnomatematika adalah 

studi yang menghubungkan konsep matematika dengan budaya lokal (Dwidayati & 

Zaenuri, 2021). Etnomatematika juga didefinisikan sebagai matematika yang 

digunakan oleh kelompok-kelompok masyarakat/budaya, seperti masyarakat kota 

dan desa, kelompok-kelompok pekerja/buruh, golongan profesional, anak-anak 

pada usia tertentu, masyarakat pribumi, dan masih banyak kelompok lain yang 

dikenali dari sasaran/tujuan dan tradisi yang umum dari kelompok tersebut 

(D’Ambrosio, 2006). Etnomatematika menjadi bagian yang dapat dimanfaatkan 

untuk menyusun pembelajaran matematika yang kontekstual untuk meningkatkan 

literasi numerasi dan pendidikan karakter. Etnomatematika mampu 

mengekspresikan hubungan budaya dengan pengetahuan matematika dalam bentuk 

ide maupun prosedur, serta praktik matematika yang penerapannya sesuai dengan 
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karakteristik tertentu (Rosa & Orey, 2013). Etnomatematika dalam pendidikan 

bertujuan untuk mengkaji proses memahami dan mengolah pengetahuan 

matematika, serta penerapan dengan menggunakan ide-ide matematika yang 

diharapkan mampu membantu pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Putri, 2017). Etnomatematika juga mampu memberikan pemahaman tentang 

bagaimana budaya terkait dengan matematika, serta mampu menumbuhkan nilai-

nilai karakter bangsa kepada siswa (Wahyuni et al., 2013). 

 Indonesia adalah negara dengan segudang budaya selain itu, Indonesia juga 

memiliki sumber daya alam yang beragam, salah satunya adalah kopi (Sunardi et 

al, 2019). Kopi tidak bisa lepas dengan budaya masyarakat Indonesia sejak masuk 

pada tahun 1646 (Prastowo et al, 2010). Saat ini Indonesia termasuk ke dalam lima 

(urutan keempat) negara penghasil kopi terbanyak di dunia setelah Brazil, 

Kolombia, dan Vietnam (Musa et al, 2019) dengan hasil panen mencapai 636.000 

ton per tahun. Kopi yang diproduksi oleh Indonesia memiliki kualitas yang sangat 

baik, jenis kopi yang banyak diproduksi adalah Arabika dan Robusta yang telah di 

ekspor ke beberapa Negara seperti Amerika, Jepang, Belanda, Jerman, dan Itali 

(Saragih, 2013).  Hasil penelitian yang di lakukan menunjukkan adanya aktivitas 

bertani oleh petani kopi Perkebunan Durjo, Desa Karangpring yang berkaitan 

dengan penggunaan konsep dasar matematika seperti menghitung, mengukur, dan 

mendesain. Terdapat beberapa aktivitas etnomatematika dalam aktivitas petani kopi 

yang dilakukan oleh masyarakat Perkebunan Durjo, Desa Karangpring, Kabupaten 

Jember. Aktivitas matematika yang muncul dalam aktivitas bertani kopi 

diantaranya adalah aktivitas mengukur, menghitung, dan mendesain.  

Aktivitas menghitung muncul di beberapa kegitan petani kopi. Petani kopi 

Perkebunan Durjo menghitung jumlah pohon kopi yang akan ditanam dalam satu 

lahan dengan luas tertentu. Pada saat memupuk para petani juga menghitung jumlah 

pupuk yang dibutuhkan dan komposisi perbandingan  pupuk yang berbeda. Selain 

itu aktivitas menghitung juga muncul saat petani menghitung modal dan 

keuntungan yang diperoleh dalam proses bertani. Menanam dan memanen kopi 

juga membutuhkan aktivitas menghitung untuk menentukan waktu tanam dan 



5 

 

 

waktu panen. Aktivitas mengukur muncul ketika petani mengukur panjang dan 

lebar lahan menggunakan perhitungan jarak tanam antar pohon dan banyak pohon 

yang ditanam. Selain itu aktivitas mengukur juga muncul ketika petani membuat 

lubang tanam dan menyetek pohon kopi. Aktivitas mendesain muncul ketika petani 

menanam pohon kopi dengan jarak yang sama dan berbentuk lurus ketik lahan 

tanahnya datar, dan mengikuti sabuk gunung ketik lahannya miring atau tersering. 

Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli tentang etnomatematika.  

Ada banyak peneliti yang telah meneliti etnomatematika sebagai konteks 

pembelajaran matematika, salah satunya penelitian oleh Mania dan Alam (2021) 

dalam penelitiannya mengaplikasikan etnomatematika Bugis dan Makasar yakni 

pada makanan dan permainan tradisionalnya dan pengetahuan berdasarkan budaya 

mereka. Berdasarkan penelitian, mahasiswa dapat dengan mudah memperoleh 

pembelajaran. Selain itu, penelitian Yudianto, et al (2020) yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan etnomatematika dalam pembuatan anyaman bambu kerajinan 

tangan di Desa Gintangan, Bayuwangi. Hal-hal yang diperoleh dalam penelitian ini 

merupakan perubahan bahan ajar geometri meliputi soal-soal paket tes dengan 

etnomatematika sebagai topik. Perlunya guru dalam mengimplementasikan unsur-

unsur kebudayaan dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu dilakukan. Untuk 

itulah Zeichner, menyarankan perlunya guru mengimplementasikan prinsip-prinsip 

kebudayaan dalam kegiatan pembelajaran, baik sebagai bahasa pengantar ataupun 

aktivitas sosial masyarakat yang dijadikan sumber pembelajaran. Hal ini diperkuat 

oleh Bishop bahwa integrasi nilai-nilai budaya yang ada di masyarakat sekitar 

dalam pembelajaran memberikan pengaruh pada perilaku individu, serta berperan 

besar dalam perkembangan pemahaman individu, termasuk pembelajaran 

matematika. 

Selain itu, pengembangan buku ajar matematika berbasis etnomatematika pada 

aktivitas petani kopi merupakan salah satu langkah yang sangat penting untuk 

dilakukan, karena saat ini dengan adanya perkembangan teknologi dan informasi 

didalam arus globalisasi menimbulkan satu masalah besar yakni terkikisnya 

nasionalisme dan rasa cinta budaya (Satya, 2011). Mengembangkan buku ajar 

matematika berbasis etnomatematika pada aktivitas petani kopi dapat membantu 
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dalam meningkatkan rasa cinta akan budaya kepada mahasiswa. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti tertarik untuk lebih mendalami aktivitas penanaman kopi yang ada 

di Kabupaten Jember yang terkenal sebagai salah satu wilayah penghasil kopi 

terbaik di Indonesia melalui sebuah penelitian. Hasil penelitian ini akan menjadi 

dasar dalam mengembangkan buku ajar matematika. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

a. bagaimanakah proses pengembangan buku ajar matematika berbasis 

etnomatematika petani kopi pada materi geometri yang valid, praktis, dan 

efektif? 

b. bagaimanakah hasil pengembangan buku ajar matematika berbasis 

etnomatematika petani kopi pada materi geometri yang valid, praktis, dan 

efektif? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. untuk mendeskripsikan proses pengembangan buku ajar matematika berbasis 

etnomatematika petani kopi pada materi geometri yang valid, praktis, dan 

efektif; 

b. untuk mengetahui hasil pengembangan buku ajar matematika berbasis 

etnomatematika petani kopi pada materi geometri yang valid, praktis, dan 

efektif; 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:  

a. bagi pendidik dalam perguruan tinggi, membantu dalam melaksanakan 

pembelajaran dan membimbing mahasiswa dalam membangun pengetahuan 

serta pemahaman terkait dengan etnomatematika; 
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b. bagi calon pendidik dalam perguruan tinggi, sebagai informasi untuk 

mengembangkan buku ajar dan dapat menjadi referensi terhadap penelitian 

yang sejenis. 

1.5 Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah buku 

ajar yang valid, praktis, dan efektif. Buku ajar tersebt berbasis etnomatematika 

pada aktivitas petani kopi di Kabupaten Jember pada materi geometri. Adapun 

spesifikasi buku ajar yang akan dikembangkan yaitu: 

a. Produk buku yang dikembangkan berisikan materi pembelajaran geometri.  

b. Komponen yang terdapat pada buku yaitu: 

1) Pendahuluan 

2) Capaian Pembelajaran (CPL) 

3) Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

4) Sub-Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK) 

5) Kegiatan Pembelajaran 

6) Rangkuman 

7) Latihan 

8) Tes Formatif 

9) Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

10) Kunci Jawaban Tes Formatif 

11) Daftar Pustaka 

c. Buku ajar tersebut memiliki ketebalan 120 halaman. 

d. Ukuran kertas A4 dengan margin kiri 3 cm, margin kanan, atas, dan bawah 

2,5cm. 

e. Jenis huruf Times New Roman dengan ukuran huruf 12 pt. 
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BAB 2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Etnomatematika 

Barton mengemukakan bahwa “Etnomatematika adalah bidang studi yang 

meneliti orang dari budaya yang berbeda dalam memahami, mengartikulasikan dan 

menggunakan konsep dan praktik yang berasal dari budaya mereka dan yang 

peneliti gambarkan sebagai matematika” (Barton, 1994). Etnomatematika juga 

didefinisikan sebagai matematika yang digunakan oleh kelompok-kelompok 

masyarakat/budaya, seperti masyarakat kota dan desa, kelompok-kelompok 

pekerja/buruh, golongan profesional, anak-anak pada usia tertentu, masyarakat 

pribumi, dan masih banyak kelompok lain yang dikenali dari sasaran/tujuan dan 

tradisi yang umum dari kelompok tersebut (D’Ambrosio, 2006). Selain itu, 

etnomatematika juga diartikan sebagai penelitian yang menghubungkan antara 

matematika atau pendidikan matematika dan hubungannya dengan bidang sosial 

dan latar belakang budaya, yaitu penelitian yang menunjukkan bagaimana 

matematika dihasilkan, ditransferkan, disebarkan, dan dikhususkan dalam berbagai 

macam sistem budaya (Zhang & Zhang, 2010). 

Rosa dan Orey (2011) juga mengungkapkan aktivitas yang mencakup aktivitas 

etnomatematika, etno mengacu pada anggota kelompok dalam lingkungan budaya, 

mathema berarti menjelaskan dunia untuk mengelola kenyataan sehingga mereka 

dapat bertahan, dan tics mengacu pada teknik seperti menghitung, mengukur, 

menimbang, mengotak-atik, mengklasifikasi, menyimpulkan, dan mendesain. 

Menurut Mesquita (2011: 65), "Ethnomathamtics adalah tindakan sosial. 

Ethnomathematics adalah sebuah jawaban, dalam praktik, terhadap kemunduran 

gagasan matematika sebagai hal yang murni. Ini dirancang untuk mengungkapkan 

akar sosial dan budaya yang menjelaskan praktik matematika ". Etnomatematika 

merupakan aktivitas sosial. Etnomatematika adalah sebuah jawaban, dalam praktik 

mengaplikasikan ide matematika yang dianggap sebagai sesuatu yang murni. 

Kegiatan ini dirancang untuk mengungkapkan inti dari kegiatan sosial dan budaya 
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yang menjelaskan praktek-praktek matematika. D’Ambrosio (2006:1) menjelaskan 

Ethnomathematics adalah matematika yang dipraktekkan oleh kelompok budaya, 

seperti masyarakat perkotaan dan pedesaan, kelompok pekerja, anak-anak dalam 

kelompok usia tertentu, masyarakat adat, dan begitu banyak kelompok lainnya.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa etnomatematika merupakan 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat dalam kelompok tertentu 

mulai dari anak kecil sampai orang dewasa dan telah menjadi budaya yang 

berhubungan dengan konsep dasar matematika. Aktivitas yang dilakukan dan 

berkaitan dengan konsep dasar matematika seperti mengukur, menghitung, dan 

mendesain. Seperti yang dijelaskan oleh Bishop dan D’Ambrosio (dalam Matang, 

2002), “Jika etnomatematika didefinisikan sebagai praktik budaya atau praktik 

matematika sehari-hari dari kelompok budaya tertentu, dan juga sebuah program 

yang melihat ke dalam generasi, transmisi, pelembagaan dan penyebaran 

pengetahuan dengan penekanan pada lingkungan sosial budaya, maka 

etnomathematics memiliki peran. Untuk bermain dalam konAjar proses belajar 

mengajar dalam kelas formal”. 

Dapat disimpulkan bahwa etnomatematika adalah praktik atau kegiatan sehari-

hari masyarakat yang sudah menjadi budaya, dimana dalam kegiatan tersebut 

terdapat penerapan konsep dasar matematika yang dapat membantu masyarakat 

dalam mlakukan kegiatan sehari-hari. 

2.2 Matematika 

Menurut Gerdes (Verawati, 2014:1) pandangan yang dominan mengenai  

matematika bahwa mathematics as a culture-free, universal. Matematika terbentuk 

dari pengalaman manusia dalam dunianya secara empiris. Kemudian pengalaman 

itu diproses di dalam dunia rasio sampai terbentuk konsepkonsep matematika. Agar 

konsep tersebut mudah dipahami oleh orang lain maka digunakan bahasa 

matematika atau notasi matematika yang bernilai global (universal). Konsep 

matematika didapat karena proses berpikir, karena itu logika adalah dasar 

terbentuknya matematika. Matematique (Perancis), atau Wiskunde (Belanda) 

berasal dari bahasa Yunani mathematikos yaitu ilmu pasti, dari kata mathema atau 
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mathesis yang berarti ajaran, pengetahuan atau ilmu pengetahuan. Istilah 

matematika menurut bahasa latin (manthanein atau mathema) yang berarti belajar 

atau hal yang dipelajari, yang semuanya berkaitan dengan penalaran. Matematika 

adalah salah satu pengetahuan tertua dan dianggap sebagai induk atau alat dan 

bahasa dasar banyak ilmu. Matematika pada suatu tingkat rendah terdapat ilmu 

hitung, ilmu ukur dan aljabar. 

Menurut Ekawati (2011), matematika berfungsi sebagai pengembangan dari 

kemampuan mengukur, berhitung, menurunkan rumus, dan menggunakan rumus 

matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui pengukuran dan geometri, aljabar, 

peluang dan statistika, kalkulus, dan trigonometri. Matematika merupakan produk 

sosial dan budaya. Matematika memiliki 6 cabang yaitu Aritmatika, Geometri, 

Aljabar, Trigonometri, Kalkulus, dan Statistik (Ngiza, 2015: 7). Matematika 

berkembang seiring dengan peradaban manusia. Sejarah ilmu pengetahuan pun 

menempatkan matematika pada bagian puncak hierarki ilmu pengetahuan (Fathani, 

2012: 18). Matematika mencakup segala jenis bidang ilmu dan juga diaplikasikan 

pada setiap kegiatan kehidupan manusia mulai dari hal sederhana hingga yang 

kompleks.  

Setiap orang dapat belajar matematika dari lingkungan sekitar. Mereka dapat 

menghitung, mengukur, memecahkan masalah dan menarik kesimpulan 

menggunakan seni atau teknik yang terdapat di lingkungan sekitar.  Objek 

matematika merupakan salah satu dari beberapa objek sosial budaya sejarah. 

Matematika adalah entitas sosial, karena setiap orang pasti menggunakan 

matematika dalam kehidupannya. "Pengetahuan matematika adalah apriori 

dibandingkan dengan posteriori, dan dibenarkan tanpa jalan lain untuk mengalami. 

Pengetahuan matematika masuk akal, yang berasal dari hukum non-kontradiksi, 

dan teorema-teorema-nya tidak menambahkan apa-apa yang tidak secara implisit 

terkandung di dalam premis. Pengetahuan matematika menyangkut konAjar 

pembenaran yang bertentangan dengan konteks penemuan" (Ernest, 1994: 34-35). 

Dari semua penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa matematika telah ada 

dalam kehidupan sehari-hari. Baik secara sadar atupun tidak masyarakat selalu 

menggunakan konsep matematika dalam melakukan aktivitasnya seperti berhitung, 
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mengukur, mendesain, pemecahan masalah menggunakan konsep logika dan 

lainnya. Oleh karena itu ekplorasi nilai-nilai matematika dalam aktivitas 

masyarakat perlu dilakukan. Hal ini juga dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika sekolah sehingga siswa mengetahui keguanaan matematika dalam 

aktivitas sehari-hari. 

2.3 Geometri 

Dari sudut pandang psikologi, geometri berupa pengalaman visual dan spasial, 

misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaan. Sedangkan dari sudut pandang 

matematik, geometri menyediakan pendekatan-pendekatan untuk pemecahan 

masalah, misalnya gambar-gambar, diagram, sistem koordinat, vektor, dan 

transformasi (Burger dan Shaughnessy dalam Widiyanto dan Rofiah, 2012) 

Geometri menurut Clements (dalam Nidho, 2013) membangun konsep dimulai 

dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk dan menyelidiki bangunan dan 

memisahkan gambar-gambar seperti segi empat, lingkaran, segitiga. 

Ismiyani (dalam Faudiyah Nidho, 2013) Menyatakan bahwa geometri adalah 

pemahaman konsep berbagai bentuk geometri bangun datar dan bangun ruang. 

Mengenal nama dan ciri-ciri berbagai bentuk geometri itu serta mencari bentuk-

bentuk yang sama dengan masing-masing bentuk tersebut dalam dunia nyata. 

Pembelajaran secara kongkrit benda-benda yang dikenalkannya memudahkan 

untuk anak lebih cepat memahami dari perbedaan bentuk, ciri-ciri dan sifat dari 

suatu benda. Geometri merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang sangat 

terkait dengan bentuk, ukuran, dan pemposisian. Menurut Juwita, (2010: 266) 

Geometri adalah studi hubungan ruang. Pembelajaran anak usia dini termasuk 

pendalaman benda-benda serta hubunganhubungannya, sekaligus pengakuan 

bentuk dan pola. 

Anak mampu mengenali, mengelompokkan, dan menyebutkan nama-nama 

bentuk bangun, baik bangun datar ataupun bangun ruang yang bermacammacam 

ukuran dan bentuknya. Geometri adalah membangun konsep dimulai dengan 

mengidentifikasi bentuk-bentuk dan menyelidiki bangunan dan memisahkan 

gambar-gambar seperti segi empat, lingkaran, segitiga. Dari beberapa pendapat 
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yang dinyatakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, geometri adalah 

pendekatan untuk memecahkan suatu masalah dalam mengenali bentuk benda-

benda, membandingkan, membedakan, dan juga membedakan kesamaan dan 

perbedaan bentuk suatu benda yang ada disekitar 

2.4 Etnomatematika Petani Kopi 

Kegiatan penanaman kopi di Jember dimulai dari proses pembibitan, untuk 

pemilihan tempat buat pembibitan ini adalah sama dengan persemaian. Sebaiknya 

memang petani menacari tempat yang subur dan tidak berbatu, banyak humus dan 

cukup datar. Tanah yang bekas timbunan abu dapur tidak boleh petani pakai, karena 

tanah yang demikian ini memiliki pH yang terlalu tinggi. Pengolahan tanah harus 

lebih dalam, sebaiknya buat saja 2 kali lipat dari persemaian, yaitu +60cm. Hal itu 

karena bibit akan lama ditempat pembibitan ini, kurang lebih 6 bulan minimalnya. 

Lalu tempat itu sendiri harus benar-benar bersih dari sisa-sisa akar. Bibit itu dapat 

dipindahkan kepetanaman setalah berumur 6-8 bulan berada di pembibitan.  

Namun ada kalanya juga bibit harus ditanam lebih lama di pembibitan, karena 

penanamannya harus menunggu musim penghujan tiba. Kalau hal itu sampai 

terjadi, maka untuk mencegah bibit jangan sampai terlalu besar dan berbentuk 

cabang, yaitu apabila bibit akan ditahan selama 1-2 tahun, maka dapat ditempuh 

dua cara, yaitu dengan pemotongan daun dan atau penunggulan. Pertanaman, 

setelah persiapan areal tanah itu beres semua, maka petani harus mengatur jarak 

tanam. Untuk jarak tanam-tanaman kopi ini ada metodenya sendirisendiri, yaitu 

jaraknya tergantung dari masing masing jenisnya, kesuburan dari tanah dan iklim 

yang ada. 

Panen Kopi, setelah masa penanaman maka kopi dapat dipanen selama satu 

tahun kemudian. Petani melakukan pemetikan dan sortasi kopi untuk kemudian 

dikeringkan baru kemudian dijual atau disimpan. Pemetikan kopi dilakukan selama 

tiga tahap. Pertama adalah memilih buah-buah kopi yang sudah merah, dengan 

menyisakan sebagian besar buah yang masih berwarna kuning dan hijau. Kedua, 

dengan memetik sebagian besar buah kopi yang sudah menjadi merah dan 

menyisakan sedikit buah kopi yang masih kuning dan hijau. Panen kedua inilah 



13 

 

 

yang hasilnya paling banyak. Ketiga adalah mengambil seluruh buah kopi yang 

masih ada di pohon. Namun kadang-kadang pemilik kebun "meringkas" pemetikan 

ini dengan menunggu sebagian besar buah kopi masak, lalu memetiknya sakaligus 

(Sari, 2016). 

 

2.5 Buku Ajar 

2.5.1 Pengertian Buku Ajar 

Menurut Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 buku ajar adalah sumber 

pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti dan 

dinyatakan layak oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan 

pada satuan pendidikan. Buku ajar merupakan salah satu sarana untuk belajar atau 

sumber belajar bagi siswa, di dalamnya berisi materi pembelajaran yang harus 

dikuasai oleh siswa, materi disusun sedemikian rupa, dan terstruktur. Buku ajar 

merupakan buku yang berisi uraian bahan tentanbg mata pelajaran ataupun bidang 

studi tertentu yang disusun secara sistematis dan telah terseleksi berdasarkan tujuan 

tertentu, orientasi pembelajaran, dan perkembangan siswa untuk diasimilasikan 

(Muslich, 2010). Menurut Suudiyah, dkk (2016) buku ajar merupakan sebuah 

pedoman yang berisi bahan ajar atau sumber pengetahuan untuk para peserta ajar. 

Buku ajar merupakan salah satu jenis bahan ajar cetak. Buku ajar ini merupakan hal 

yang fundamental, disebabkan fungsi yang timbul dari pengertian tersebut. Tidak 

dapat dipungkiri lagi, bahwa buku ajar ini merupakan sebuah hal pokok yang 

menunjang terjadinya proses belajar. Karena telah disebutkan bahwa buku ajar 

merupakan bahan ajar, yang mana isi dari buku ajar itu sendiri merupakan materi-

materi atau kumpulan pengetahuan yang menjadi bahan ajar bagi para peserta ajar. 

Buku ajar adalah bagian utama dari beberapa sistem pendidikan yang 

membantu untuk memaparkan hal yang terdapat dalam kurikulum dan dapat 

menjadi panduan bagi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. 

Buku ajar merupakan buku acuan wajib yang digunakan pada satuan pendidikan 

dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran 

dalam rangka peningkatan keimanan, ketakwaan akhlak mulia dan kepribadian, 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan dan 
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kemampuan estetis, kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkan 

standar nasional pendidikan (Sitepu, 2012). Daryanto (2011) mengungkapkan 

bahwa buku cetak atau sering disebut dengan buku pelajaran adalah suatu penyajian 

materi dalam bentuk bahan cetakan secara logis dan sistematis tentang suatu cabang 

ilmu pengetahuan atau bidang studi tertentu.  

Pendapat para ahli yang telah dipaparkan mengenai buku ajar di atas dapat 

didefinisikan bahwa buku ajar adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu 

yang merupakan buku standar, disusun para pakar dengan maksud dan tujuan 

intruksional. Buku ajar juga dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang 

serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah dan perguruan tinggi 

sehingga dapat menunjang suatu program pengajaran. 

2.5.2 Fungsi, Tujuan, dan Kegunaan Buku Ajar  

Agar lebih memahami mengenai arti penting dari buku ajar, berikut 

penjelasan tentang fungsi, tujuan, dan kegunaan buku ajar (Prastowo,2015): 

a. Fungsi Buku Ajar 

1) Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh siswa. 

2) Sebagai bahan evaluasi. 

3) Sebagai alat bantu siswa dalam melaksanakan kurikulum. 

4) Sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yang akan 

digunakan guru. 

b. Tujuan Buku Ajar 

1) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengulangi pelajaran atau 

mempelajari pelajaran baru. 

3) Menyediakan materi pembelajaran yang menarik bagi siswa. 

c. Kegunaan Buku Ajar 

1) Membantu siswa dalam melaksanakan kurikulum karena disusun 

berdasarkan kurikulum yang berlaku. 

2) Menjadi pegangan guru dalam menentukan metode pengajaran. 

3) Memberi kesempatan bagi siswa untuk mengulangi pelajaran atau 

mempelajari pelajaran baru. 
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4) Memberikan pengetahuan bagi siswa dan guru. 

5) Menjadi penambah nilai angka kredit untuk mempermudah kenaikan 

pangkat dan golongan. 

6) Menjadi sumber penghasilan jika diterbitkan. 

7) Memberikan pengetahuan dan metode pangajaran yang lebih (Nasirudin, 

2011). 

 

2.5.3 Kualitas Buku Ajar  

Buku adalah kunci kearah gudang ilmu pengetahuan, siapa yang ingin  maju 

dan pandai haruslah menggunakan manfaat buku. Bagi seorang pelajar dan 

mahasiswa salah satu buku yang sangat diperlukan ialah buku ajar atau buku 

pelajaran. Buku ajar berfungsi sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar dalam 

mata pelajaran tertentu. Semakin baik kualitas buku ajar, semakin sempurna 

pengajaran mata pelajaran yang ditunjangnya. Berikut adalah ciri-ciri buku yang 

berkualitas: 

a. Akurat 

Darmiyati Zuchdi (dalam Akbar, 2013) menyatakan bahwa untuk dapat 

menghasilkan buku ajar yang bauik perlu memperhatikan akurasi. Keakuratan 

antara lain dapat dilihat dari aspek: kecermatan penyajian, benar memaparkan 

hasil penelitian, dan tidak salah mengutip pendapat pakar. 

b. Relevansi 

Buku ajar yang baik memiliki kesesuaian antara kompetensi yang harus dikuasai 

dengan cakupan isi, kedalaman pembahasan, dan kompetensi pembaca. 

Relevansi hendaknya menggambarkan adanya relevansi materi, tugas, contoh 

penjelasan, latihan dan soal, kelengkapan uraian, dan ilustrasi dengan 

kompetensi yang harus dikuasai pembaca sesuai dengan tingkat perkembangan 

pembacanya. 

c. Komunikatif 

Komunikatif artinya isi buku mudah dicerna, sistematis, jelas, dan tidak 

mengandung kesalahan bahasa. Agar komunikatif, menurut Degeng (dalam 
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Akbar, 2013) anggaplah Anda sedang mengajar melalui tulisan dengan sangat 

tidak formal melainkan setengah lisan. 

d. Lengkap dan Sistematis 

Buku ajar yang baik menyebutkan kompetensi yang harus dikuasai pembaca, 

memberikan manfaat pentingnya kekuasaan kompetensi bagi kehidupan 

pembaca, menyajikan daftar isi dan menyajikan daftar pustaka. Uraian 

materinya sistematis, mengikuti alur piker dari sederhana ke kompleks dan dari 

local ke global. 

e. Berorientasi pada Student Centered 

Buku ajar hendaknya dapat mendorong rasa ingin tahu siswa, terjadinya 

interaksi antara siswa dengan sumber belajar, merangsang siswa membangun 

pengetahuan sendiri, menyemangati siswa belajar secara berkelompok, dan 

mengaitkan siswa mengamalkan isi bacaan. Menurut Darwati (2010) bahwa 

buku ajar berkualitas harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Menarik siswa yang menggunakannya. 

b. Mampu memberikan motivasi kepada siswa 

c. Memuat ilustrasi yang menarik. 

d. Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik sehingga sesuai dengan kemampuan 

penggunanya. 

e. Dapat menstimulasi serta merangsang aktivitas pribadi siswa. 

f. Terhindar dari konsep-konsep samar yang dapat mengakibatkan miskonsepsi 

siswa. 

g. Memiliki sudut pandang yang jelas. 

 

2.5.4 Sistematika Buku Ajar 

Produk buku yang dikembangkan berisikan materi pembelajaran geometri.  

a. Komponen yang terdapat pada buku yaitu: 

1) Pendahuluan 

2) Capaian Pembelajaran (CPL) 

3) Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

4) Sub-Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK) 



17 

 

 

5) Kegiatan Pembelajaran 

6) Rangkuman 

7) Latihan 

8) Tes Formatif 

9) Umpan Balik dan Tindak Lanjut 

10) Kunci Jawaban Tes Formatif 

11) Daftar Pustaka 

b. Buku ajar tersebut memiliki ketebalan 120 halaman. 

c. Ukuran kertas A4 dengan margin kiri 3 cm, margin kanan, atas, dan bawah 

2,5cm. 

d. Jenis huruf Times New Roman dengan ukuran huruf 12 pt. 

2.6 Model Pengembangan Buku Ajar 

Penyusunan desain penelitian pengembangan perangkat pembelajaran  

matematika terdiri dari beberapa model pengembangan, diantaranya model Four-D 

dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974) yang disinyalir 

banyak mahasiswa yang mengacu pada model tersebut.  dan beberapa mahasiswa 

lainnya menggunakan model umum untuk memecahkan masalah bidang 

pendidikan yang dikemukakan Plomp (1997), dan ada juga yang menggunakan 

model pengembangan ADDIE, model pengembangan Borg and Gall dan model 

pengembangan yang lain (Rochmad, 2012). 

Model ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, Design, Development or 

Production, Implementation or Delivery and Evaluations yang dikembangkan oleh 

Dick and Carry (1996). Sesuai dengan namanya model ADDIE terdapat lima tahap 

(Mulyatiningsih, 2011). Sedangkan model pengembangan Borg & Gall (1983: 775) 

menyatakan bahwa prosedur penelitian pengembangan ada 10 langkah, yaitu: 1) 

melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan informasi (kajian pustaka, 

pengamatan kelas dan lingkungan sekolah), 2) melakukan perencanaan (perumusan 

tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan uji kelayakan terbatas), 3) 

mengembangkan produk awal (pengembangan bahan pembelajaran, penyusunan, 

instrumen evaluasi, dan validasi ahli), 4) melakukan uji lapangan permulaan 
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(observasi dan kuisioner dikumpulkan dan dianalisa), 5) melakukan revisi terhadap 

produk utama (sesuai dengan saran-saran dari hasil uji lapangan permulaan), 6) 

melakukan uji lapangan, 7) melakukan revisi terhadap produk operasional, 8) 

melakukan uji coba lapangan, 9) melakukan revisi terhadap produk akhir, dan 10) 

mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk. 

Pada penelitian ini model pengembangan perangkat pembelajaran yang akan 

digunakan adalah model pengembangan Thiagarajan, sesuai dengan namanya 

model pengembangan Thiagarajan dikemukakan oleh Sivasailam Thiagarajan, 

Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. Semmel pada tahun 1974. Model pengembangan 

Thiagarajan dikenal dengan model 4-D karena terdiri dari 4 tahapan yaitu define 

(definisi), design (desain), develop (pengembangan), dan disseminate 

(penyebaran). Pemilihan model pengembangan ini karena ada beberapa alasan (1) 

tahapan dalam model 4D lebih rinci dan sistematis, sehingga memudahkan 

prosesnya, (2) melibatkan para ahli dalam menentukan kualitas produk sehingga 

berdasarkan penilaian, saran, dan masukan para ahli, (3) terdapat uji coba dan revisi.  

Keempat tahapan tersebut yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan 

(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Langkah-

langkah penelitian dijabarkan sebagai berikut: 

a. Define (Pendefinsian) 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pengembangan pembelajaran. Dalam model lain, tahap ini sering dinamakan 

analisis kebutuhan. Kebutuhan-kebutuhan  pembelajaran  dengan  menganalisis  

tujuan  dan batasan materi. Thiagarajan,  menganalisis 5 kegiatan yang dilakukan 

pada tahap define yaitu:  

1) Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis) 

Menurut Thiagarajan, dkk (1974),  analisis awal-akhir bertujuan untuk 

memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, 

sehingga diperlukan suatu pengembangan bahan pembelajaran. Dengan analisis ini 

akan didapatkan gambaran fakta, harapan dan alternatif penyelesaian masalah 

dasar, yang memudahkan dalam penentuan atau pemilihan bahan ajar yang 

dikembangkan. 
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Analisis awal-akhir merupakan studi terhadap masalah dasar yang dihadapi 

oleh guru. Guru melakukan diagnosis awal untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran Analisis ini dilakukan terhadap permasalahan terkini yang 

terjadi di sekolah. Masalah yang terjadi di sekolah berkenaan dengan proses 

pembelajaran adalah kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan teori pembelajaran modern, proses pembelajaran harus melibatkan 

siswa secara aktif agar siswa mengalami sendiri apa yang ada dalam materi yang 

disampaikan. 

2) Analisis Siswa (Learner Analysis) 

Analisis siswa adalah studi yang dilakukan dengan siswa sebagai target. 

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai dengan 

rancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran. Karakteristik itu meliputi 

latar belakang kemampuan akademik (pengetahuan), perkembangan kognitif siswa, 

serta keterampilan-keterampilan individu atau sosial yang berkaitan dengan topik 

pembelajaran, motivasi belajar, latar belakang pengalaman  siswa  baik  sebagai 

kelompok maupun sebagai individu.  Pada umumnya siswa akan lebih tertarik 

terhadap suatu materi jika mereka mengalami apa yang disampaikan dalam materi 

tersebut. Selain itu, jika materi yang diajarkan memperlihatkan manfaatnya dalam 

kehidupan nyata siswa, maka siswa akan tertarik untuk mempelajarinya. 

3) Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep pokok yang akan 

diajarkan, merinci dan  menyusun  secara  sistematis  konsep-konsep  yang  relevan  

yang akan diajarkan berdasarkan analisis awal-akhir. Analisis ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi materi di mana siswa mengalami kesulitan dalam memahaminya. 

Setelah materi terpilih, maka ditentukan pula bagian materi mana yang akan 

dijadikan fokus pengembangan. Hal ini dilakukan dengan memfokuskan pada satu 

kompetensi dasar yang kemudian mengarah kepada indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

4) Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan 

utama yang akan dikaji oleh peneliti yang sesuai dengan kurikulum  yang digunakan 
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saat  ini dan menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan tambahan yang 

mungkin diperlukan. Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh tentang 

tugas dalam materi pembelajaran. 

Analisis tugas adalah pengidentifikasian keterampilan yang dilakukan oleh 

siswa. Dalam proses belajar mengajar, terutama saat menjawab suatu masalah atau 

menyelesaikan suatu tugas, siswa akan cenderung merasa percaya diri saat 

mengerjakannya secara kelompok. Hal ini dikarenakan mereka memiliki teman 

untuk berdiskusi dan bertukar pikiran sehingga permasalahan yang dianggap sulit 

dapat dicari solusinya. Pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut 

adalah pendekatan konAjartual. 

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives) 

Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum hasil dari analisis 

konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian. Kumpulan 

objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes dan merancang buku Ajar yang 

kemudian di integrasikan ke dalam materi buku Ajar yang akan digunakan oleh 

peneliti. Menulis tujuan pembelajaran, perubahan perilaku yang diharapkan setelah 

belajar dengan kata kerja operasional. 

b. Design (Perancangan) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. Setelah 

dilakukan pendefinisian pengembangan, selanjutnya disusun suatu rancangan 

prototipe pengembangan. Penelitian ini mengembangkan program belajar siswa, 

yaitu langkah-langkah belajar yang harus dilakukan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Thiagarajan, dkk membagi perancangan menjadi empat langkah 

yang harus dilakukan pada tahap ini, yaitu:  

1) Pengkonstruksian Tes Berbasis Kriteria (Constructing Criterion-Referenced 

Test) 

Pengkonstruksian tes berbasis kriteria adalah tahap yang menjembatani/ 

menghubungkan antara tahap pendefinisian (define) dengan tahap perancangan 

(design). Tes berbasis kriteria mengkonversikan tujuan yang ingin dicapai dalam 

pengembangan serta tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa ke dalam bahan 

ajar. Wujud dari tes ini adalah instrumen penilaian yang berisi aspek yang dinilai 
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dari produk pengembangan. Tes yang dikembangkan disesuaikan dengan jenjang 

kemampuan kognitif.  Penskoran hasil tes menggunakan panduan evaluasi yang 

memuat kunci dan pedoman penskoran setiap butir soal. 

2) Pemilihan Media (Media Selection) 

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang 

relevan dengan karakteristik materi. Lebih dari itu, media dipilih untuk 

menyesuaikan dengan analisis konsep dan analisis tugas, karakteristik target 

pengguna, serta rencana penyebaran dengan atribut yang bervariasi dari media yang 

berbeda-beda.hal ini berguna untuk membantu siswa dalam pencapaian kompetensi 

dasar. Artinya, pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan 

bahan ajar dalam proses pengembangan bahan ajar pada pembelajaran di kelas. 

Media dalam pengembangan ini adalah program belajar siswa yang tertuang 

dalam buku Ajar. Pertimbangan pemilihan program belajar siswa yang tertuang 

dalam buku Ajar sebagai media yang tepat yaitu berdasarkan kajian tentang 

kurikulum eksperiensial, yaitu kurikulum yang direfleksikan sebagaimana siswa 

mengalaminya, sehingga menghasilkan ide program belajar, dan pengertian dari 

buku Ajar, yaitu lembaran yang berisi kegiatan yang harus diselesaikan oleh siswa, 

karena dengan siswa menyelesaikan penugasan dalam buku Ajar secara kelompok 

maka siswa akan dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Buku Ajar 

tersebut memperkenalkan suatu konsep dalam konteks yang telah diketahui oleh 

siswa sebelumnya. Selain itu konsep, contoh latihan, dan kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa diperkenalkan dalam konAjar penggunaannya sehingga siswa dapat 

melihat manfaat dari materi yang disajikan secara nyata. 

3) Pemilihan Format (Format Selection)  

Pemilihan format dalam pengembangan buku Ajar ini dimaksudkan untuk 

mendesain atau merancang isi pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, 

metode pembelajaran, dan sumber belajar. Format yang dipilih adalah yang 

memenuhi kriteria menarik, memudahkan dan membantu dalam pembelajaran 

matematika. 

4) Rancangan Awal (Initial Design) 
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Menurut Thiagarajan, dkk (1974) “initial design is the presenting of the 

essential instruction through appropriate media and in a suitable 

sequence.”  Rancangan awal adalah pengenalan pokok pembelajaran melalui media 

yang sesuai dan pada urutan yang cocok. Rancangan awal yang dimaksud adalah 

rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum ujicoba 

dilaksanakan. Pokok pembelajaran tertuang dalam tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dan kegiatan yang harus dilakukan siswa dalam rangka pencapaian tujuan 

tersebut secara optimal. 

Tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal (prototype) atau 

rancangan produk. Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap ini dilakukan 

untuk membuat modul atau buku ajar sesuai dengan kerangka isi hasil analisis 

kurikulum dan materi. Sebelum rancangan (design) produk dilanjutkan ke tahap 

berikutnya, maka rancangan produk (model, buku ajar, dsb) tersebut perlu 

divalidasi. 

c. Develop (Pengembangan) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk memodifikasi prototipe produk yang 

dikembangkan dengan melakukan evaluasi dan revisi sebelum menjadi produk 

yang efektif dan dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Revisi berdasarkan 

masukan para pakar ahli/praktisi dan data hasil ujicoba. Langkah-langkah pada 

tahap ini adalah: 

1) Validasi Ahli (Expert Appraisal) 

Menurut Thiagarajan, dkk (1974), “expert appraisal is a technique for 

obtaining suggestions for the improvement of the material.” Penilaian ahli adalah 

teknik untuk memperoleh saran demi perbaikan produk pengembangan. Expert 

appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan 

produk. Dalam kegiatan ini dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidangnya. 

Beberapa ahli diminta untuk mengevaluasi produk pengembangan dari sudut 

pandang pembelajaran dan teknis. Saran-saran yang diberikan digunakan untuk 

memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang telah disusun. Dalam 

pengembangan program belajar siswa berbasis kontekstual ini, terdapat dua macam 
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ahli untuk pertimbangan modifikasi, yaitu ahli pembelajaran matematika, dalam hal 

ini dosen matematika, dan praktisi. 

Penilaian para ahli/praktisi terhadap perangkat pembelajaran mencakup: 

format, bahasa, ilustrasi dan isi. Berdasarkan masukan dari para ahli, materi 

pembelajaran di revisi untuk membuatnya lebih tepat, efektif, mudah digunakan, 

dan memiliki kualitas teknik yang tinggi. 

2) Uji Coba Pengembangan (Developmental Testing) 

 Developmental testing merupakan kegiatan uji coba rancangan produk pada 

sasaran subjek yang sesungguhnya. Uji pengembangan melibatkan pengujicobaan 

produk terhadap pelajar untuk kepentingan revisi. Uji pengembangan ini dilakukan 

terhadap tempat penelitian. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengukur tingkat 

keefektifan program belajar siswa. Jika siswa memperoleh skor di atas batas yang 

ditentukan, maka program kerja siswa dikatakan efektif dan layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran.  

 Produk pengembangan direvisi berdasarkan respon, reaksi, dan komentar 

dari siswa, guru, dan ahli/pengamat terhadap perangkat pembelajaran yang telah 

disusun. Hasil uji coba digunakan memperbaiki, merivisi dan menyempurnakan  

kembali perangkat  pembelajaran. Setelah produk diperbaiki kemudian diujikan 

kembali sampai memperoleh hasil yang efektif. Siklus testing – revising – retesting 

diulangi hingga produk pengembangan bekerja secara konsisten dan efektif. 

 Dalam konteks pengembangan bahan ajar (buku atau modul), tahap 

pengembangan dilakukan dengan cara menguji isi dan keterbacaan modul atau 

buku ajar tersebut kepada pakar yang terlibat pada saat validasi rancangan dan 

peserta didik yang akan menggunakan modul atau buku ajar tersebut. Hasil 

pengujian kemudian digunakan untuk revisi sehingga modul atau buku ajar tersebut 

benar-benar telah memenuhi kebutuhan pengguna. Untuk mengetahui efektivitas 

modul atau buku ajar tersebut dalam meningkatkan hasil belajar, kegiatan 

dilanjutkan dengan memberi soal-soal latihan yang materinya diambil dari modul 

atau buku ajar yang dikembangkan. 

 

d. Disseminate (Penyebarluasan) 
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Produk pengembangan mencapai tahap produksi akhir ketika uji pengembangan 

menunjukkan respon positif dari para ahli dan praktisi. Setelah itu tercapai, maka 

produk siap untuk disebarluaskan dan siap untuk dit erapkan pada pembelajaran di 

sekolah. Terdapat tiga langkah pada tahap ini, yaitu proses diseminasi merupakan 

suatu tahap akhir pengembangan. Tahap diseminasi dilakukan untuk 

mempromosikan produk pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik 

individu, suatu kelompok, atau sistem. Produk pengembangan mencapai tahap 

produksi akhir ketika uji pengembangan menunjukkan respon positif dari para ahli 

dan praktisi. Setelah itu tercapai, maka produk siap untuk disebarluaskan dan siap 

untuk dit erapkan pada pembelajaran di sekolah. 

Menurut Thiagarajan dkk, (1974: 9), “the terminal stages of final packaging, 

diffusion, and adoption are most important although most frequently overlooked.” 

Diseminasi bisa dilakukan di kelas lain dengan tujuan untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan perangkat dalam proses pembelajaran. Penyebaran dapat juga 

dilakukan melalui sebuah proses penularan kepada para praktisi pembelajaran 

terkait dalam suatu forum tertentu. Bentuk diseminasi ini dengan tujuan untuk 

mendapatkan masukan, koreksi, saran, penilaian, untuk menyempurnakan produk 

akhir pengembangan agar siap diadopsi oleh para pengguna produk. Thiagarajan, 

membagi tahap dissemination dalam tiga kegiatan yaitu: validation testing, 

packaging, diffusion and adoption. 

2.7 Penelitian yang Relevan 

Penelitian pertama yaitu Buginese Ethnomathematics Activities: Barongko 

Cake Explorations as Mathematics Learning Resources. (Pathuddin, Kamariah, & 

Nawawi, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi aktivitas yang 

melibatkan konsep-konsep matematika yang terdapat pada proses pembuatan kue 

Barongko. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data dilakukan melaui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara dengan narasumber yang memahami proses 

pembuatan Barongko. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembuatan Barongko 

melibatkan konsep-konsep matematika seperti pembagian, kekongruenan dan 
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kesebangunan, serta prisma segitiga dan setengah bola. Hal ini berpotensi untuk 

digunakan sebagai sumber pembelajaran matematika yang konAjartual di sekolah. 

Penelitian kedua Sundanese Ethnomathematics: Mathematical Activities in 

Estimating, Measuring, and making Patterns. (Muhtadi, D., Sukirwan, Warsito, & 

Prahmana, 2017). Etnomatematika sunda adalah matematika dalam budaya sunda 

yang diterapkan dalam aktivitas masyarakat etnis sunda. Etnis sunda adalah orang 

sunda yang mendiami wilayah Jawa Barat Indonesia, berbahasa sunda, dan 

beraktivitas yang mencerminkan adat budaya sunda. Etnomatematika sunda dalam 

penelitian ini berupa tiga aktivitas, yaitu: menaksir, mengukur, dan membuat pola. 

Dari ketiga aktivitas tersebut muncul istilah kibik (satuan untuk mengukur volume), 

bata (satuan untuk mengukur luas lahan), dan jalur pihuntuan (model ayaman). 

Penelitian selanjutnya yaitu, Teacher’s Perception toward the Use of 

Ethnomathematics Aprroach   in Teaching Math (Mania & Alam, 2021). Dalam 

penelitian ini mengaplikasikan etnomatematika Bugis dan Makasar yakni pada 

makanan dan permainan tradisionalnya. Berdasarkan penelitian, siswa dapat 

dengan mudah memperoleh pembelajaran dan pengetahuan berdasarkan budaya 

mereka.  



 

 

26 

 

BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian dan 

Pengembangan atau (Research and Development). Secara terminologi penelitian 

pengembangan merupakan kegiatan dalam koridor keilmiahan yang disesuaikan 

dengan bidang akademik atau keilmuan yang meliputi proses penyusunan, 

pelaksanaan, penilaian, serta penyempurnaan dalam suatu kegiatan (Nur dan 

Wahyu, 2020).  Model pengembangan yang dipilih adalah model Thiagarajan, 

Semmel & Semmel (4-D). Alasan pemilihan model Thiagarajan untuk dipakai 

dalam penelitian ini karena model Thiagarajan terperinci dan sistematis sehingga 

memudahkan dalam melakukan proses pengembangan perangkat dan instrument. 

Model Thiagarajan terdiri dari empat tahapan yang dikenal dengan model 4-D. 

Keempat tahapan tersebut yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). 

3.2 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat S1 Program Studi 

Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN KHAS Jember. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun akademik 2022/2023. 

Tempat yang digunakan untuk penelitian ini adalah Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN KHAS Jember. 

3.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang diperlukan untuk menghindari 

kesalahpahaman dan perbedaan penafsiran serta dijadikan pedoman dalam sebuah 

penelitian. Definisi operasioanl yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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3.4.1 Etnomatematika 

Etnomatematika adalah suatu aktivitas kehidupan dari elemen-elemen 

masyarakat yang menjadi rutinitas, atau ciri khas dari suatu daerah yang memiliki 

konsep-konsep matematika. Budaya yang ada di sekitar masyarakat yang ada 

hingga saat ini yaitu aktivitas petani kopi. Unsur-unsur yang ada di dalam aktivitas 

petani kopi yang nantinya akan dikaji dengan konsep-konsep matematika. 

3.4.2 Buku Ajar 

Buku Ajar adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang merupakan 

buku standar, disusun para pakar dengan maksud dan tujuan intruksional. Buku 

Ajar juga dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah 

dipahami oleh para pemakainya di sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat 

menunjang suatu program pengajaran. Buku Ajar tersebut akan berbasis 

etnomatematika pada aktivitas petani kopi di Jember untuk meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi. Adapun materi yang akan terkandung di dalam yaitu 

geometri. 

3.4.3 Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 

Thiagarajan sesuai dengan namanya model pengembangan Thiagarajan 

dikemukakan oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. 

Semmel pada tahun 1974. Model pengembangan Thiagarajan dikenal dengan 

model 4-D karena terdiri dari 4 tahapan yaitu define (definisi), design (desain), 

develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data berdasarkan instrumen 

penelitian yang digunakan, yaitu validasi perangkat pembelajaran, pengamatan 

keterlaksanaan pembelajaran, pengumpulan hasil belajar, pengamatan aktivitas dan 

angket respon (Hobri, 2010). Berikut akan diuraikan teknik pengumpulan data 

secara lebih detail. 

a. Validasi Buku Ajar  
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Untuk melakukan validasi terhadap buku ajar yang dibuat, peneliti 

memberikan lembar validasi kepada validator ahli. Kemudian validator 

diminta untuk memberikan penilaian terhadap aspek-aspek yang terdapat 

pada buku yang dikembangkan. 

b. Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran dilakukan secara 

langsung di kelas dengan memberikan modul pembelajaran dan lembar 

pengamatan kepada pengamat. Hasil dari pengamatan digunakan untuk 

menilai kepraktisan dari modul yang dikembangkan. 

c. Pengamatan Aktivitas 

Teknik yang dilakukan pada pengamatan aktivitas mahasiswa sama dengan 

pengamatan keterlaksanaan pembelajaran, yaitu memberikan lembar 

pengamatan kepada pengamat untuk melakukan pengamatan secara langsung 

selama pembelajaran. 

d. Angket Respon 

Setelah pembelajaran selesai, setiap mahasiswa diberi angket untuk 

menanggapi perangkat pembelajaran yang dikembangkan serta proses 

pembelajarannya. 

3.6 Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan digunakan untuk mendeskripsikan proses dan hasil 

pengembangan perangkat pembelajaran dalam memecahkan masalah rainbow 

antimagic coloring berbasis research based learning dalam upaya meningkatkan 

keterampilan berpikir komputasional mahasiswa. Pengembangan perangkat 

pembelajaran pada penelitian kali ini menggunakan model pengembangan 

Thiagarajan, Semmel dan Semmel (4-D). Model pengembangan ini terdiri atas 

empat tahap yang dikenal dengan model 4-D (Four D Model). Keempat tahap 

tersebut adalah tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan 

tahap penyebaran. Bagan skema pengembangan perangkat pembelajaran 4-D dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

a. Tahap Pendefinisian 
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Tahap pendefinisian merupakan tahap penetapan serta pendefinisian syarat 

untuk proses pembelajaran yang bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan 

materi. Tahap ini dilakukan dengan observasi awal mengenai kondisi mahasiswa 

serta kelas. Penetapan kebutuhan pembelajaran harus memperhatikan beberapa 

aspek yaitu kesesuaian kebutuhan dengan kurikulum, tingkatan perkembangan 

mahasiswa, kondisi kelas dan permasalahan di lapangan. Oleh karena itu, tahap 

pendefinisian dibagi lagi menjadi lima langkah sebagai berikut. 

1) Analisis awal-akhir merupakan langkah yang digunakan untuk mengetahui 

masalah dasar yang akan ditetapkan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran. Tindakan yang dilakukan pada langkah ini adalah menelaah 

kurikulum, teori belajar yang relevan, dan tuntutan masa depan. 

2) Analisis mahasiswa merupakan langkah untuk menelaah karakter mahasiswa 

yang akan diajar yang meliputi latar belakang pengetahuan, perkembangan 

kognitif, dan pengalaman mahasiswa. 

3) Analisis konsep merupakan langkah yang ditujukan untuk mengidentifikasi, 

merinci, dan menyusun konsep-konsep yang akan diajarkan secara sistematis 

berdasarkan analisis awal-akhir. 

4) Analisis tugas merupakan langkah untuk mengidentifikasi keterampilan 

utama yang diperlukan dalam proses pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum. 

5) Spesifikasi tujuan pembelajaran merupakan langkah untuk mengubah tujuan 

dari analisis tugas dan analisis konsep menjadi tujuan pembelajaran khusus 

yang dinyatakan dengan tingkah laku. Hal ini digunakan sebagai dasar dalam 

penyusunan tes hasil belajar dan rancangan perangkat pembelajaran. 

b. Tahap Perencangan 

Tahap perancangan adalah tahap untuk merancang perangkat pembelajaran 

yang disesuaikan dengan hasil pada tahap sebelumnya. Tahap perancangan terdiri 

dari empat langkah sebagai berikut. 

1) Penyusunan tes merupakan langkah dasar untuk menyusun tes. Dalam 

merancang tes hasil belajar mahasiswa dibuat kisi-kisi soal dan acuan 
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penilaian. Pembuatan acuan penilaian digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan mahasiswa terhadap materi yang diteskan. 

2) Pemilihan media merupakan langkah untuk menentukan media pembelajaran 

yang paling tepat dan sesuai untuk penyampaian materi. Proses pemilihan 

media harus sesuai dengan hasil analisis tugas, analisis konsep, dan karakter 

mahasiswa. 

3) Pemilihan format merupakan langkah untuk memilih format media 

pembelajaran yang meliputi rancangan isi, strategi pembelajaran, dan sumber 

belajar. 

4) Perancangan awal merupakan langkah untuk merancang seluruh kegiatan 

yang harus dilakukan yang meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran, 

lembar kerja mahasiswa, tes aktivitas riset dan instrumen penelitian lembar 

observasi aktivitas mahasiswa, lembar observasi aktivitas dosen, angket 

respon mahasiswa dan lembar validasi perangkat pembelajaran. 

c. Tahap Pengembangan 

Tahap pengembangan merupakan tahapan yang bertujuan untuk 

menghasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran. Proses pengembangn ini 

disesuaikan dengan komentar, saran, dan penilaian dosen ahli sebagai validator. 

Tahap pengembangan dibagi menjadi dua langkah berikut. 

1) Penilaian para ahli. Penilaian para ahli terdiri dari langkah validasi isi yang 

meliputi semua perangkat pembelajaran yang telah dibuat pada tahap 

perancangan. Hasil penelitian digunakan sebagai dasar revisi serta 

penyempurnaan perangkat pembelajaran. Secara umum, validasi mencakup 

isi perangkat pembelajaran harus dipastikan sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran yang akan diukur dan bahasa harus dipastikan menggunakan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar serta tidak menimbulkan makna ganda. 

2) Uji coba lapangan merupakan langkah yang dilakukan untuk mendapatkan 

masukan langsung dari lapangan terhadap perangkat pembelajaran yang telah 

dibuat. Dalam langkah ini, semua respon, reaksi, komentar dari dosen, 

mahasiswa, maupun para pengamat harus dicatat. 

d. Tahap Penyebaran 
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Tahap penyebaran merupakan tahap penyebarluasan penggunaan perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Tahap ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. 

 Model pengembangan perangkat pembelajaran menurut Thiagarajan dan 

Semmel dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Skema Pengembangan Buku Ajar 
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3.7 Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan telah dikumpulkan, selanjutnya dianalisis guna 

menjadi acuan revisi buku ajar yang dikembangkan agar memiliki kualitas yang 

baik sesuai kriteria yang ditentukan. Berikut diuraikan teknik analisis untuk data 

yang diperoleh. 

3.7.1 Analisis Validasi Buku Ajar 

Semua hasil dari data penilaian kevalidan perangkat dihitung berdasarkan 

rata-rata setiap aspek dari nilai indikatornya yang akan dilanjutkan dengan 

penentuan kriteria kevalidan perangkat pembelajaran. Berikut langkah-langkah 

dalam menentukan nilai rata-rata dari total semua aspek kevalidan perangkat 

pembelajaran. 

a. Melakukan rekapitulasi data kevalidan yang meliputi aspek (Ai), indikator (Ii), 

dan nilai (Va). 

b. Menentukan dan menghitung rata-rata nilai dari semua validator untuk tiap 

indikator dengan menggunakan rumus: 

n

v

I

n

j

j

i

i





1

 

Dengan: j

iv : nilai dari validator ke-j untuk indikator ke-i. 

  n   : banyaknya validator 

c. Menghitung rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 

k

m

i

i

k
m

I

A

k


  

Dengan  Ak : rata-rata nilai untuk aspek ke-k 

  mk : banyaknya indikator dalam aspek ke-k 

d. Menghitung rata-rata nilai dari semua aspek dengan rumus: 

p

A

V

p

k

k

a


 1  

Dengan  Va : rata-rata nilai total semua aspek 
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  p   : banyaknya aspek 

Hasil yang telah diperoleh dari semua rumus yang telah dipaparkan di atas (𝑉𝑎) 

digunakan untuk menentukan kevalidan perangkat pembelajaran berdasarkan 

kriteria yang dikemukakan oleh Hobri (2021), pada Tabel 3.2. 

Tabel 3. 1 Kriteria Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Nilai Va Interpretasi 

4aV  Sangat Valid 

425,3  aV  Valid 

25,35,2  aV  Cukup Valid 

5,275,1  aV  Kurang Valid 

75,11  aV  Tidak Valid 

3.7.2 Kepraktisan Buku Ajar 

Data kepraktisan perangkat merupakan data yang merepresentasikan 

keterlaksanaan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Data ini diperoleh 

dari hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran melalui lembar observasi. Data 

ini dianalisis sesuai langkah-langkah berikut. 

a. Menjumlah skor dari semua pertemuan 

b. Menghitung persentase skor rata-rata dengan rumus: 

%100
SM

ST
SR  

dengan, 

SR : skor rata-rata hasil pengamatan 

ST : skor total dari pengamat 

SM : skor maksimal 

c. Membuat kesimpulan tingkat kepraktisan perangkat yang dikembangkan 

berdasarkan kriteria persentase rata-rata hasil observasi yang disajikan pada 

Tabel 3.3.  

Tabel 3. 2 Kriteria Kepraktisan Perangkat dalam Pembelajaran 

Skor Kesimpulan 

90% ≤ SR ≤ 100%  Sangat baik 

80% ≤ SR < 90% Baik 

70% ≤ SR < 80% Cukup baik 

40% ≤ SR < 70% Kurang baik 
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Skor Kesimpulan 

0% ≤ SR < 40% Sangat kurang baik 

 

Buku Ajar yang dikembangkan dapat dikatakan praktis apabila hasil observasi 

adalah baik atau sangat baik. Namun, apabila hasil yang didapatkan berada 

pada kriteria cukup baik, maka perangkat yang dikembangkan kurang praktis. 

Buku disebut tidak praktis jika kriteria menunjukkan kurang baik atau sangat 

kurang baik. 

3.7.3 Keefektifan Buku Ajar 

Terdapat dua indikator untuk mengukur keefektifan perangkat, antara lain: 

adalah aktivitas mahasiswa dan respon mahasiswa. Berikut rincian dari indikator 

tersebut. 

a. Aktivitas Mahasiswa 

Keefektifan perangkat juga dapat diukur dari keaktifan mahasiswa. Semakin 

aktif mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran, artinya perangkat semakin 

efektif. Selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas setiap mahasiswa 

diamati dan dinilai menggunakan skor mulai 1 (tidak aktif) sampai 4 (sangat 

aktif). Sukardi (Cahyanti, 2016) membagi lima interval mengenai hasil 

observasi aktivitas mahasiswa yang disajikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3. 3 Kriteria Data Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa 

Skor Kesimpulan 

%100%90  P  Sangat Aktif 

%90%80  P  Aktif 

%80%70  P  Cukup Aktif 

%70%40  P  Kurang Aktif 

%40%0  P  Tidak Aktif 

 

Sukardi juga menggunakan rumus berikut untuk mengukur aktivitas 

mahasiswa dalam pembelajaran. 

%100
n

f
P  

Dengan: Pr = Persentase keaktifan skor rata-rata hasil observasi 

  f   = jumlah skor yang diperoleh observer 
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  n  = jumlah skor maksimal 

b. Respon Mahasiswa 

Data respon didapatkan dari pemberian kuesioner atau angket kepada setiap 

mahasiswa. Tujuan penelitian dianggap tercapai apabila respon positif yang 

diperoleh di atas 80% dari jumlah mahasiswa dalam kelas. Persentase respon 

mahasiswa dihitung dengan rumus: 

%100
a

f
Pr  

Dengan: Pr = Persentase respon mahasiswa 

  f   = jumlah skor yang diperoleh observer 

  n  = skor maksimal 

Hasil respon mahasiswa terhadap perangkat pembelajaran dapat dilihat dari 

Persentase respon yang diperoleh. Hasil Persentase tersebut dikembangkan 

berdasarkan Tabel 3.6. 

Tabel 3. 4 Kriteria Respon Mahasiswa 

Skor Kesimpulan 

%100%80  rP  Sangat Positif 

%80%60  rP  Positif 

%60%40  rP  Cukup Positif 

%40%20  rP  Kurang Positif 

%20rP  Sangat Kurang Positif 

 

3.8 Kriteria   Kualitas Buku Ajar 

Menurut Hobri (2010) untuk mengukur kualitas produk yang dikembangkan 

ditentukan berdasarkan tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan suatu 

produk. Oleh karena itu, produk yang dikembangkan yaitu buku ajar matematika 

berbasis etnomatematika pada materi geomtri harus memenuhi kriteria kualitas 

yang telah ditetapkan. Kriteria kualitas produk berupa buku ajar diperoleh dari hasil 

analisis data ditampilkan pada tabel 3.5 berikut.. 
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Tabel 3. 5 Kriteria Kualitas Buku Ajar 

No Kriteria Hasil Analisis Data yang 

Diisyaratkan 

1 Produk buku ajar valid Lembar validasi dengan kategori 

kevalidan minimal cukup valid dengan 

nilai 2,5 ≤ 𝑉𝑎 < 3,25  

Saran dari validator tidak mengubah 

total produk (hanya mengakibatkan 

revisi kecil) 

2 Produk buku ajar 

praktis 

Nilai rata-rata angket yang telah 

dipersentasekan minimal dengan 

kategori cukup baik (persentase dengan 

rentang 70% ≤ SR < 80%) 

Saran dari validator tidak mengubah 

total produk (hanya mengakibatkan 

revisi kecil) 

3 Produk buku  ajar 

efektif 

Nilai rata-rata hasil observasi aktivitas 

mahasiswa yang telah dipersentasikan 

minimal dengan kategori cukup aktif 

(persentase dengan rentang 

%80%70  P ) 

Nilai rata-rata hasil respon mahasiswa 

yang telah dipersentasikan minimal 

dengan kategori cukup positif 

(persentase dengan rentang 

%60%40  rP ) 
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 BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, akan dijelaskan secara rinci mengenai proses dan hasil 

pengembangan buku ajar matematika berbasis etnomatematika aktivitas petani kopi 

di Kabupaten Jember pada materi geometri. 

4.1. Hasil Penelitian 

Proses pengembangan buku ajar matematika berbasis etnomatematikan 

aktivitas petani kopi pada materi geometri menggunakan metode 4D yang meliputi 

kegiatan pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 

(development) dan penyebaran (dessiminate), Pengembangan menurut Thiagarajan 

yang terdiri dari empat tahap, yaitu: 

4.1.1 Tahap Pendefinisian 

Tahap pendefinisian merupakan tahap penetapan dan pendefinisian syarat-

syarat apa saja yang dibutuhkan dalam pembelajaran dengan menganalisis tujuan 

dan batasan materi yang akan disampaikan. Terdapat lima langkah pada tahapan 

pendefinisian sebagai berikut. 

1) Analisis Awal-Akhir 

Analisis awal akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang menjadi 

latar belakang perlu atau tidaknya pengembangan buku ajar matematika berbasis 

etnomatematikan aktivitas petani kopi pada materi geometri. Masalah dasar 

tersebut dapat kita dapatkan dan peroleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti sebelum memulai penelitian dalam kelas. Setelah dilakukan observasi 

secara langsung pada Senin, 06 Maret 2023 kepada 30 Mahasiswa Pendidikan 

Matematika UIN KHAS Jember dengan dosen mata kuliah, peneliti mendapatkan 

beberapa informasi. Informasi tersebut masih belum adanya buku ajar yang 

digunakan oleh dosen maupun mahasiswa dalam mata kuliah tersebut.  

2) Analisis Mahasiswa 



39 

 

 

Analisis mahasiswa merupakan telaah tentang karakteristik mahasiswa yang 

sesuai dengan rancangan dan pengembangan buku ajar, serta sesuai dengan subjek 

penelitian, yaitu Mahasiswa Pendidikan Matematika UIN KHAS Jember semester 

6 yang menempuh mata kuliah etnomatematika. Karakteristik mahasiswa meliputi 

latar belakang pengetahuan dan  perkembangan kognitif mahasiswa. 

3) Analisis Konsep 

Pada tahap ini yang dilakukan yaitu pemilihan materi yang akan diajarkan 

yaitu geometri. Adapun garis besar tentang materi geometri yang dibahas dalam 

buku ajar berbasis etnomatematika tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Konsep geometri dalam etnomatematika petani kopi di Perkebunan Durjo. 

b) Implementasi etnomatematika aktivitas petani kopi 

c) Penggunaan geogebra hasil implementasi etnomatematika. 

d) Analisis etnomatematika aktivitas petani kopi. 

 

4) Analisis Tugas 

Analisis tugas merupakan mengidentifikasi tugas atau kemampuan-

kemampuan utama mahasiswa selama proses pembelajaran. Kemudian 

kemampuan tersebut dianalisis ke dalam suatu kemampuan yang lebih spesifik. 

Pada tahap ini tugas yang akan dilakukan oleh mahasiswa yaitu melakukan kegiatan 

yang ada di buku ajar dan menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku ajar 

tersebut. Sehingga akan mencapai tujuan pembelajaran sebagai berikut: 

a) Mahasiswa mampu menunjukkan sikap bertanggungjawab dalam kinerja 

kelompok pada identifikasi etnomatematika dan penyusuna makalah serta 

persiapan presentasi. 

b) Mahasiswa mampu mengimplementasikan hasil pemecahan masalah yang 

timbul dari hasil pengamatan etnomatematika di lapangan. 

c) Mahasiswa mampu mengevaluasi hasil laporan atau temuan di lapangan 

dengan bantuan program yang telah dikembangkan atau digunakan.. 

d) Mahasiswa mampu menganalisa objek-objek etnomatematika yang telah 

ditemukan dalam pengamatan di lapangan. 
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5) Spesifikasi Tujuan 

Analisis ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas dan analisis 

konsep di atas menjadi indikator pencapaian hasil belajar. Indikator pencapaian 

hasil belajar sebagai berikut: 

a) Melalui tanya jawab dari dosen, mahasiswa dapat menemukan konsep 

geometri pada aktivitas petani kopi dengan sungguh-sungguh dan teliti. 

b) Melalui contoh, mahasiswa dapat menemukan konsep geometri pada aktivitas 

petani kopi dan dengan sungguh-sungguh dan rasa ingin tahu. 

c) Melalui kajian pustaka dan diskusi, mahasiswa dapat menemukan konsep 

geometri pada aktivitas petani kopi dengan rasa ingin tahu dan teliti. 

d) Mengubah masalah ke dalam matematika berbentuk geometri dengan logis 

dan teliti. 

e) Menyelesaikan suatu masalah ke dalam bentuk matematika yang berkaitan 

dengan geometri. 

4.1.2  Tahap Perancangan 

Tujuan dari tahap ini adalah merancang buku ajar sehingga diperoleh contoh 

buku ajar. Tahap ini dimulai setelah ditetapkan tujuan pembelajaran khusus. 

Rancangan yang dimaksud adalah rancangan seluruh kegiatan yang harus 

dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan. 

1) Pemilihan Format Buku Ajar 

Dalam penelitian ini dikembangkan buku ajar matematika berbasis 

etnomatematika dalam pemilihan format pada penelitian ini yang dilakukan yaitu 

merancang isi buku ajar dan pemilihan sumber belajar. Proses merancang isi buku 

ajar peneliti berpedoman pada penyusunan buku ajar menurut UNESCO sedangkan 

sumber belajarnya berpedoman pada silabus dan RPS. 

2) Perancangan Awal 

Buku Ajar yang dirancang adalah buku ajar matematika berbasis 

etnomatematika pada materi geometri yang memenuhi kesesuaian kelayakan isi, 

kelayakan bahasa, dan kelayakan penyajian. Penyusunan buku ajar ini diawali 

dengan menyiapkan buku referensi yang tekait dengan pokok bahasan geometri, 
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menyusun peta kebutuhan buku ajar yang berguna untuk mengetahui banyaknya 

buku ajar yang harus disusun sesuai dengn UNESCO, silabus, dan RPS. Buku ini 

berbasis etnomatematika pada aktivitas petani kopi di Perkebuan Durjo, sehingga 

masalah-masalah yang akan disajikan erat kaitannya dengan hal tersebut terutama 

pada materi geometri. Langkah selanjutnya adalah membuat outline yang 

disesuaikan dengan komponen-komponen buku ajar. 

4.1.3 Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan, seluruh perangkat yang dikembangkan divalidasi 

oleh validator dan dilakukan revisi sesuai dengan saran yang diberikan. Setelah 

perangkat dinyatakan valid, diadakan uji coba di kelas Etnomatematika Program 

Studi Pendidikan Matematika UIN KHAS Jember. Hasil tahapan pengembangan 

ini sebagai berikut. 

a) Penilaian Validator 

Revisi serta perbaikan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dilakukan berdasarkan penilaian serta saran dari validator. Perangkat divalidasi 

oleh tiga validator. Validator pertama adalah dosen program studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember yang ahli 

dalam bidang geometri, validator kedua adalah dosen program studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember yang ahli 

dalam bidang pendidikan, dan.  validator ketiga adalah dosen IAIN Madura. 

Hasil penilaian dari ketiga validator secara umum yaitu perangkat 

pembelajaran dapat digunakan dengan sedikit revisi. Saran dari validator 1 antara 

lain terdapat pada pemilihan kata pada apakah buku yang dikembangkan sudah 

berbasis etnomatemaika dan bagian-bagian CPL pada buku ajar yang sudah 

dikembangkan. Saran dari validator 2 yaitu pada beberapa penulisan di buku ajar..  

Saran-saran tersebut akan digunakan sebagai dasar perbaikan perangkat 

empembelajaran agar menjadi perangkat yang layak digunakan oleh mahasiswa dan 

dosen dalam proses pembelajaran. 

b) Uji Coba Perangkat 
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Langkah selanjutnya setelah buku ajar divalidasi, direvisi, dan dinyatakan 

valid adalah melakukan uji coba. Uji coba perangkat yang telah divalidasi dan 

direvisi ini dilakukan pada mahasiswa kelas Etnomatematika Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KHAS Jember. 

Kelas yang dilakukan uji coba terdiri dari 30 mahasiswa sebagai objek uji coba. 

Proses uji coba didampingi oleh observer yang bertugas mengamati keaktifan 

mahasiswa selama pembelajaran dan satu dosen pengampu. Observer terdiri dari 

tiga  orang dan diambil dari mahasiswa magister Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. Pedoman yang digunakan 

masing-masing observer adalah lembar observasi aktivitas mahasiswa beserta 

rubrik penilaiannya. Dosen pengampu yang mengamati dalam uji coba ini adalah 

Bapak Fikri Apriyono, M.Pd. Hasil penilaian uji coba yang terdiri dari penilaian 

observer serta hasil pekerjaan mahasiswa digunakan untuk menilai keefektifan dan 

kepraktisan perangkat. 

Pembelajaran di kelas uji coba dibuka oleh Bapak Fikri Apriyono, M.Pd. 

selaku dosen pengampu untuk menjelaskan bahwa mahasiswa S2 akan melakukan 

penelitian di kelas tersebut. Selanjutnya, peneliti disilahkan oleh dosen pengampu 

untuk mengambil alih kelas dan melakukan uji coba dengan bertindak sebagai 

dosen. Peneliti membuka pembelajaran dilanjutkan dengan memberikan tes terlebih 

dahulu sebelum memasuki pembelajaran menggunakan buku ajar. Peneliti 

memberikan sedikit stimulus tentang pengertian etnomatematika, menjelaskan 

sekilas mengenai etnomatematika yang ada pada aktivitas petani kopi. Mahasiswa 

diajak untuk mengamati permasalahan, memahami inti permasalahan, dan 

memahami informasi-informasi berguna dalam permasalahan yang disajikan. 

Setelah itu, mahasiswa diberi kesempatan untuk membangun suatu strategi 

penyelesaian masalah. Kemudian dosen mengarahkan strategi-strategi yang ditulis 

oleh mahasiswa ke konsep etnomatematika. Pembelajaran berlangsung lancar. 

Uji coba buku ajar dilakukan dengan skala kecil terlebih dahulu terhadap 

Mahasiswa Tadris Matematika UIN KHAS Jember semester 6 yang menempuh 

mata kuliah etnomatematika dengan responden lima orang. Kelima mahasiswa 

tersebut dipilih berdasarkan tingkat kemampuan akademik tinggi, sedang dan 
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rendah rekomendasi dari dosen. Kemudian siswa tersebut diminta untuk membaca, 

mengamati, dan memahami segala sesuatu mengenai tugas dan kegiatan dalam 

buku ajar yang harus dilaksanakan. Selanjutnya, kelima mahasiswa tersebut 

memberikan penilaian terhadap buku ajar yang dikembangkan dengan cara mengisi 

lembar angket respon siswa dan menuliskan komentar di bagian keterangan. Hasil 

respon siswa terhadap buku ajar ini menjadi bahan untuk melakukan revisi terhadap 

buku ajar yang dikembangkan sebelum dilakukan uji coba. 

Proses uji coba skala kecil dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2023. Uji coba 

diawali dengan perkenalan peneliti, penyampaian secara singkat tujuan 

diadakannya uji coba skala kecil, dan menjelaskan petunjuk penggunaan buku ajar. 

Pada tahap uji coba skala kecil ini, mahasiswa menggunakan langsung produk buku 

ajar yang telah dibuat oleh peneliti yang telah divalidasi oleh validator. Pada tahap 

ini, diperoleh data lembar penilaian kepraktisan buku ajar berupa angket respon 

mahasiswa dan angket respon dosen. Hasil penilaian angket respon mahasiswa dan 

respon dosen terhadap buku ajar kemudian digunakan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan penggunaan buku ajar oleh siswa. Setelah dilakukan uji coba skala kecil 

dan revisi produk, kemudian dilanjutkan uji coba skala besar dalam satu kelas 

terhadap mahasiswa semester 6 Tadris Matematika UIN KHAS Jember mulai 

tanggal 08 Mei sampai dengan 02 Juni 2023 sebanyak 4 pertemuan. Pembelajaran 

di kelas dilaksanakan oleh peneliti dan disaksikan oleh dosen. Selama uji coba 

berlangsung, perbaikan pada produk tetap dilakukan sesuai kondisi mahasiswa. 

Mahasiswa secara aktif mengikuti pembelajaran di kelas.  

4.1.4 Tahap Penyebaran 

Tahap yang terakhir adalah tahap penyebaran yang menerapkan penggunaan 

buku ajar berbasis etnomatematika pada materi geometri yang sudah dikembangkan 

pada skala yang lebih besar seperti di kelas yang belum dilakukan uji coba atau 

universitas lain oleh dosen yang berbeda. Pada penelitian ini, penyebaran dilakukan 

secara online dengan membagikan tautan google drive kepada mahasiswa Unej dan 

UIN KHAS Jember. 
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4.2. Hasil Analisis Data 

4.2.1 Validasi Isi dan Bahasa 

Proses validasi dimulai dengan menyerahkan perangkat pembelajaran, 

instrumen penilaian, dan lembar validasi kepada validator. Validator memberikan 

saran dan masukan terhadap perangkat pembelajaran. Setelah perangkat 

pembelajaran direvisi, hasil revisi tersebut kembali divalidasi oleh validator hingga 

perangkat pembelajaran memenuhi kriteria kevalidan yang telah ditetapkan. 

a) Hasil Validasi Buku Ajar 

Dalam validasi Buku ajar,  validator diminta untuk memberikan tanda centang 

() pada kolom skala penilaian berdasarkan karakteristik yang disajikan dalam 

rubrik penilaian lembar validasi Buku Ajar. Skala penilaiannya mulai 1 sampai 4. 

Hasil rekapitulasi validasi buku ajar disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Validasi Buku Ajar 

Aspek yang Dinilai Rata-Rata Persentase 

Format 3,75 93,75 % 

Isi 3,2 80,75 % 

Bahasa dan Tulisan 3,25 81.25 % 

Skor rata-rata keseluruhan aspek 3,4 86 % 

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi buku ajar pada Tabel 4.6 hasil skor 

rata-rata validasi adalah 3,4 dengan 86 % .Berdasarkan kriteria kevalidan pada Bab 

3, Buku ajar yang disusun memenuhi kriteria valid dikarenakan memenuhi skor 

3,25 ≤ 𝑉∝ < 4 

 

b) Hasil Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Buku Ajar 

Dalam validasi lembar observasi keterlaksanaan buku ajar, validator diminta 

untuk memberikan tanda centang () pada kolom skala penilaian berdasarkan 

karakteristik yang disajikan dalam rubrik penilaian lembar validasi observasi 

keterlaksanaan buku ajar, Skala penilaiannya mulai 1 sampai 4. Hasil rekapitulasi 

validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Buku Ajar disajikan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan  
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Aspek yang Dinilai Rata-Rata Persentase 

Format 3,33 83,3 % 

Isi 3,4 85 % 

Bahasa dan Tulisan 3,5 87,5 % 

Skor rata-rata keseluruhan aspek 3,41 85,25 % 

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Buku Ajar pada Tabel 4.7, hasil skor rata-rata validasi 3,41 adalah dengan 

Persentase 85,25 %. Berdasarkan kriteria kevalidan pada Bab 3, lembar observasi 

keterlaksanaan buku ajar yang disusun memenuhi kriteria valid dikarenakan 

memenuhi skor 3,25 ≤ 𝑉∝ < 4. 

 

c) Hasil Validasi Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa 

Dalam validasi lembar observasi aktivitas mahasiswa, validator diminta untuk 

memberikan tanda centang () pada kolom skala penilaian berdasarkan 

karakteristik yang disajikan dalam rubrik penilaian lembar observasi aktivitas 

mahasiswa. Skala penilaiannya mulai 1 sampai 4. Hasil rekapitulasi validasi 

observasi aktivitas mahasiswa disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Validasi Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa 

Aspek yang Dinilai Rata-Rata Persentase 

Format 3,5 87,5% 

Isi 3,5 87,5% 

Bahasa dan Tulisan 3,67 91,75% 

Skor rata-rata keseluruhan aspek 3,56 88,92% 

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi observasi aktivitas mahasiswa pada 

Tabel 4.8, hasil skor rata-rata validasi adalah 3,56 dengan Persentase 88,92 %. 

Berdasarkan kriteria kevalidan pada Bab 3, lembar observasi aktivitas mahasiswa 

yang disusun memenuhi kriteria valid dikarenakan memenuhi skor 3,25 ≤ 𝑉∝ < 4. 

d) Hasil Validasi Lembar Respon Mahasiswa 

Dalam validasi lembar respon mahasiswa, validator diminta untuk 

memberikan tanda centang () pada kolom skala penilaian berdasarkan 
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karakteristik yang disajikan dalam rubrik penilaian lembar observasi aktivitas 

mahasiswa. Skala penilaiannya mulai 1 sampai 4. Hasil rekapitulasi validasi 

observasi aktivitas mahasiswa disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.9 Rekapitulasi Validasi Lembar Respon mahasiswa 

Aspek yang Dinilai Rata-Rata Persentase 

Format 3,75 93,75% 

Isi 3,5 87,5% 

Bahasa dan Tulisan 3,75 93,75% 

Skor rata-rata keseluruhan aspek 3,7 93% 

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi observasi aktivitas mahasiswa pada 

Tabel 4.9, hasil skor rata-rata validasi adalah 3,7 dengan persentase 93 %. 

Berdasarkan kriteria kevalidan pada Bab 3, lembar respon siswa yang disusun 

memenuhi kriteria valid dikarenakan memenuhi skor 3,25 ≤ 𝑉∝ < 4. 

4.2.2 Uji Kepraktisan 

Uji kepraktisan perangkat pembelajaran dilakukan dengan menganalisis 

aktivitas belajar mahasiswa selama pembelajaran berlangsung. Analisis aktivitas 

mahasiswa berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan proses pembelajaran yang 

dinilai oleh tiga observer yang diambil dari mahasiswa Magister Pendidikan 

Matematika, UIN KHAS Jember. Hasil rekapitulasi skor dapat dilihat pada Tabel 

4.10. 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran 

Aspek yang Dinilai Rata-rata Persentase 

Sintaks 3,67 91,63 % 

Sistem Sosial 3,83 95,83 % 

Prinsip Reaksi dan Pengelolaan 3,83 95,83 % 

Skor rata-rata keseluruhan aspek 3,78 94,42 % 

Berdasarkan Tabel 4.10, rata-rata skor hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran secara keseluruhan adalah 3,78 dengan persentase 94,42 %. Selain 

itu, saran dari praktisi tidak mengubah total buku ajar, hanya sebagian kecil saja. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang disusun 

memenuhi kategori kepraktisan. 
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4.2.3 Uji Keefektifan 

a) Analisis Aktivitas Mahasiswa 

Analisis data pengamatan aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran dilakukan 

sesuai langkah-langkah yang telah disajikan dalam Bab 3. Hasil rekap Lembar 

Observasi Aktivitas Mahasiswa berdasarkan data yang diperoleh disajikan pada 

Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa 

Aspek yang dinilai Rata-

rata 

Persentase 

Pendahuluan 3,92 97,88% 

Kegiatan Inti 3,74 93,43% 

Penutup 3,67 91,67% 

Skor rata-rata keseluruhan aspek 3,78 94,42% 
 

Berdasarkan Tabel 4.11, didapatkan bahwa persentase skor rata-rata aktivitas 

mahasiswa sebesar 94,42 %. Berdasarkan kriteria keaktifan, mahasiswa tergolong 

sangat aktif. Hal ini berarti bahwa syarat sebuah perangkat pembelajaran dikatakan 

efektif telah terpenuhi. 

b) Hasil Respon Mahasiswa 

Lembar angket mahasiswa dibagikan dalam bentuk hardfile. Terdapat 

sejumlah 30 mahasiswa yang mengisi angket. Berdasarkan respon mahasiswa 

dalam lembar angket, rekapitulasi skor hasil respon mahasiswa disajikan pada 

Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Rekap Data Hasil Angket Respon Mahasiswa 

isi 

Persentase 

Jawaban 

Ya Tidak 

Kesenangan mahasiswa terhadap komponen pembelajaran 98,08% 1,92% 

Kebaruan komponen pembelajaran 93,27% 6,73% 

Minat mahasiswa mengikuti pembelajaran 100% 0% 

Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap bahasa yang 

digunakan 

90,39% 9,61% 

Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap soal yang disajikan 84,62% 15,38% 

Tingkat ketertarikan mahasiswa terhadap perangkat 

pembelajaran 

100% 0% 
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isi 

Persentase 

Jawaban 

Ya Tidak 

Kesenangan mahasiswa saat diskusi permasalahan 100% 0% 

Skor rata-rata keseluruhan aspek 95,19% 4,81% 

 

Hasil rekapitulasi data angket mahasiswa pada Lampiran 56 menunjukkan 

bahwa jawaban positif terendah dengan persentase   84,62 %  terletak pada 

pernyataan tentang pemahaman soal yang terdapat pada buku ajar. Hal ini 

disebabkan karena materi yang diberikan belum dipelajari. Selanjutnya, respon 

positif tertinggi terdapat pada item minat mahasiswa mengikuti pembelajaran, 

tingkat ketertarikan mahasiswa terhadap perangkat pembelajaran, dan kesenangan 

mahasiswa saat diskusi permasalahan. Secara keseluruhan, persentase positif rata-

rata pernyataan adalah 95,19%, sedangkan persentase negatifnya adalah 4,81%. Hal 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa memberikan respon positif untuk 

pembelajaran serta buku ajar yang disajikan. Hal ini berarti bahwa syarat sebuah 

perangkat pembelajaran dikatakan efektif telah terpenuhi. 

Buku ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif (1) 

berdasarkan hasil observasi terdapat 94,17% mahasiswa yang aktif selama 

pembelajaran berlangsung, dan (2) berdasarkan angket respon mahasiswa 

disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki respon positif terhadap 

pembelajaran yang telah berlangsung buku ajar yang digunakan. 

 

4.3. Pembahasan 

Buku ajar berbasis etnomatematika pada materi geometri adalah produk 

akhir yang dihasilkan dengan menggunakan jenis Research and Development 

(R&D). Model pengembangan yang dipilih adalah model pengembangan 4-D yang 

meliputi empat tahapan yakni define (tahap pendefinisian), design (tahap 

perancangan), develop (tahap pengembangan), dan disseminate (tahap penyebaran). 

Buku ajar ini dikembangkan dengan tujuan agar dapat digunakan oleh dosen untuk 

membantu kegiatan mengajar khususnya pada mata kuliah etnomatematika. Pada 

buku ajar yang dikembangkan terdiri atas 4 bab yaitu bab 1 terkait dengan konsep 



49 

 

 

geometri dalam etnomatematika petani kopi di Perkebunan Durjo, pada bab 2 

tentang implementasi etnomatematika aktivitas petani kopi, pada bab 3 berisikan 

tentang penggunaan geogebra hasil implementasi etnomatematika, dan pada bab 4 

membahas analisis etnomatematika aktivitas petani kopi. Semua bab memuat 

pendahulaun, CPL, CPMK, sub-CPMK, kegiatan pembelajaran, latihan, tes 

formatif, umpan balik dan tindak lanjut, kunci jawaban, dan daftar pustaka. Capaian 

Pembelajaran pada buku ajar ini yaitu S4 Menunjukkan sikap  bertanggungjawab 

atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri dengan menginternalisasikan 

nilai, norma, dan etika akademik; KU2 mengimplementasikan dan 

mempublikasikan hasil kajian IPTEKS untuk menyelesaikan masalah matematika 

dan pembelajarannya; KK mengevaluasi pembelajaran matematika dengan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi yang berorientasi kecakapan 

hidup (thinking skill, social skill, academic skill, vacational skill); dan PP1 

menganalisa objek matematika sebagai dasar berpikir matematis. Lalu, Capaian 

Pembelajaran Matakuliah (CPMK) yaitu (1) menunjukkan sikap bertanggungjawab 

dalam kinerja kelompok pada identifikasi etomatematika dan penyusunan makalah 

serta persiapan presentasi, (2) mengimplementasikan hasil pemecahan masalah 

yang timbul dari hasil pengamatan etnomatematika di lapangan, (3) mengevaluasi 

hasil laporan atau temuan di lapangan dengan bantuan program yang telah 

dikembangkan atau digunakan, dan (4) menganalisa objek-objek etnomatematika 

yang telah ditemukan dalam pengamatan di lapangan. 

Agar buku ajar dapat dikatakan layak dan berkualitas, maka harus dilakukan 

uji tiga kriteria, yaitu uji kevalidan, uji kepraktisan, dan uji keefektifan. Jika 

berhasil memenuhi uji tiga kriteria tersebut, tentunya produk hasil pengembangan 

dapat dikatakan layak dan berkualitas sehingga dapat membantu pembelajaran yang 

dilakukan secara langsung. 

Penentuan kevalidan produk buku ajar berbasis etnomatematika pada materi 

geometri didapatkan berdasarkan kegiatan validasi. Kegiatan validasi dilakukan 

dengan memberikan instrument, lembar validasi, dan buku ajar kepada setiap ahli 

yang sebelumnya telah bersedia menjadi validator. Validator pada penelitian ini 
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yaitu Dr. Abi Suwito, M.Pd. yang merupakan dosen Prodi Pendidikan Matematika, 

Universitas Jember, Dr. Nanik Yuliati, M.Pd. yang juga merupakan dosen 

Universitas Jember, dan Dimas Danar, M.Pd yang merupakan dosen Tadris 

Matematika IAIN Madura. Penilaian pada instrumen lembar validasi yang 

dilakukan yaitu lembar observasi aktivitas mahasiswa, lembar respon mahasiswa, 

lembar keterlaksanaan buku ajar, dan produk yang dikembangkan. Proses validasi 

yang digunakan berdasarkan pada tiga aspek yaitu aspek format, aspek kebahasaan, 

dan aspek isi. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Yamasari (2010) 

bahwa penentuan validasi didasarkan pada ketiga aspek yang diantaranya format, 

kebahasaan, da isi. 

Ketiga aspek validasi memuat beberapa indikator yang perlu dinilai. Aspek 

format terdiri dari tiga indikator yang diantaranya yaitu buku ajar memiliki 

petunjuk pengerjaan yang jelas, sistematika buku ajar tertulis dengan jelas, dan 

penyajian buku ajar menarik. Selanjutnya, pada aspek isi terdiri atas lima indikator 

yaitu materi disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran, CPL, CPMK, dan Sub-

CPMK, kebenaran konsep atau materi, konteks budaya memberikan inspirasi 

pembelajaran matematika yang bermakna, buku ajar mampu menarik minat belajar 

mahasiswa, serta kegiatan yang disajikan runtut dan dapat dipahami oleh 

mahasiswa dalam mempelajari etnomatematika. Pada aspek Bahasa dan tulisan, 

indikator yang tertera diantaranya yaitu menggunakan Bahasa yang sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang benar (EYD), Bahasa yang digunakan mudah untuk 

dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan Bahasa yang digunakan 

komunikatif. Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi buku ajar pada Tabel 4.6 hasil 

skor rata-rata validasi adalah 3,4 dengan 86 % . Berdasarkan kriteria kevalidan pada 

Bab 3, Buku ajar yang disusun memenuhi kriteria valid dikarenakan memenuhi skor 

3,25 ≤ 𝑉∝ < 4 

Proses analisis kepraktisan buku ajar dilakukan setelah mendapatkan data dari 

hasil observasi keterlaksanaan buku ajar. Terdapat 10 indikator pada lembar 

observasi keterlaksanaan buku ajar dengan pengisian nilai minimal 1 (tidak setuju) 

dan maksimal 4 (sangat setuju). Indikator-indikator tersebut terdapat dalam 3 aspek 
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yaitu tahapan pembelajaran, sistem sosial, serta reaksi dan pengelolaan. Indikator 

pada aspek tahapan pembelajaran yaitu tingkat keterlaksanaan tahapan 

pembelajaran dan keterlaksanaan urutan kegiatan yang mencerminkan 

pembelajaran berbasis etnomatematika. Persentase pada aspek tahapan 

pembelajaran yaitu sebesar 91,63 %. Pada aspek sistem sosial terdiri dari 3 

indikator yaitu tingkat keterlaksanaan situasi yang dikehendaki (pembentukan 

kelompok, berdiskusi, bertanya, mengajukan pendapat, dan tidak ada mahasiswa 

yang terabaikan), tingkat keterlaksanaan interaksi (mahasiswa-mahasiswa, 

mahasiswa-dosen, dan mahasiswa-buku ajar), dan tingkat keterlaksanaan dosen 

mewujudkan pembelajaran dengan menggunakan buku ajar berbasis 

etnomatematika.  

Persentase pada aspek tahapan sistem sosial yaitu sebesar 95,83 %. Aspek 

reaksi dan pengelolaan merupakan aspek terakhir yang dinilai pada observasi ini 

yang terdiri atas tingkat keterlaksanaan kegiatan dosen memberikan motivasi 

melalui penerapan materi geometri berbasis etnomatematika dalam kegiatan sehari-

hari, tingkat keterlaksanaan dosen dalam mengakomodasi dan memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa bertanya, mengajukan pendapat, dan memberikan 

tanggapan, tingkat keterlaksanaan perilaku dosen melibatkan mahasiswa secara 

aktif dalm pembelajaran, tingkat aktivitas dosen dalam melakukan refleksi terhadap 

hal-hal yang perlu dikoreksi dan hal-hal yang dapat dijadikan hikmah saat 

pembelajaran, serta tingkat keterlaksanaan dosen dalam mengapresiasi atas 

partisipasi dan keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran. Persentase pada aspek 

reaksi dan pengelolaan yaitu sebesar 95,83 %. Berdasarkan Tabel 4.10, rata-rata 

skor hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan adalah 3,78 

dengan Persentase 94,42 %. Selain itu, saran dari praktisi tidak mengubah total 

buku ajar, hanya sebagian kecil saja. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran yang disusun memenuhi kategori kepraktisan. 

Produk pengembangan pada buku ajar berbasis etnomatematika pada materi 

geometri selanjutnya dilakukan proses analisis keefektifan berbdasarkan hasil 

observasi aktivitas mahasiswa dan angket respon mahasiswa yang didapatkan. Sari 
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& Susanti (2016) mengemukakan bahwa tingkat keefektifan produk yang 

dikembangkan pada penelitian pengembangan dapat dilakukan dengan cara 

melakukan observasi aktivitas. Observasi aktivitas mahasiswa dilakukan saat 

mahasiswa melakukan pembelajaran dengan menggunakan buku ajar berbasis 

etnomatematika pada materi geometri. Pengamatan yang dilakukan mengacu pada 

lembar observasi aktivitas mahasiswa yang sebelumnya telah dilakukan validasi 

oleh validator. Lembar observasi aktivitas mahasiswa yang digunakan terdapat 9 

indikator yang termuat. Penilaian keefektifan produk didasarkan mengikuti rubric 

penilaian dengan skor minimum 1 dan maksimum yaitu 4. Sedangkan pada angket 

respon mahasiswa terdiri atas 7 pertanyaan yang dijawab dengan mencentang 

kolom ya atau tidak. 

Berdasarkan data yang diperoleh, pada lembar aktivitas mahasiswa terdapat 3 

aspek yaitu aspek kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada 

kegiatan pendahuluan terdiri atas 3 indikator yaitu mahasiswa menjawab salam dari 

dosen, berdoa bersama, dan mempersiapkan diri untuk memulai pembelajaran, 

mahasiswa mendengarkan informasi dosen mengenai tujuan pembelajaran, dan 

mahasiswa menjawab pertanyaan oleh dosen untuk mengingat kembali konsep 

yang akan digunakan sebagai prasyarat. Presentasi pada aspek kegiatan 

pendahuluan sebesar 97,88%. Selanjutnya pada aspek kegiatan inti terdiri atas 

mahasiswa mencermati masalah yang diberikan pada buku ajar dan 

menyelesaikannya, mahasiswa bertanya kepada dosen jika mengalami kesulitan, 

dan mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi dan diberikan kesempatan untuk 

bertanya dan mengemukakan pendapat. Presentasi pada aspek kegiatan inti yaitu 

93,43%. Pada kegiatan penutup terdapat 3 indikator diantaranya yaitu mahasiswa 

dengan bimbingan dosen menyimpulkan materi yang telah dipelajari, mahasiswa 

memperhatikan informasi dari dosen untuk mempelajari materi berikutnya yang 

akan dipelajari, dan kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan mahasiswa 

menjawab salam dari dosen. Presentase pada aspek ini yaitu  91,67 %. Berdasarkan 

Tabel 4.11, didapatkan bahwa persentase skor rata-rata aktivitas mahasiswa sebesar 

94,42 %. Berdasarkan kriteria keaktifan, mahasiswa tergolong sangat aktif. Hal ini 
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berarti bahwa syarat sebuah perangkat pembelajaran dikatakan efektif telah 

terpenuhi. 

Selanjutnya yaitu angket respon mahasiswa, angket mahasiswa dibagikan 

dalam bentuk hardfile. Terdapat sejumlah 30 mahasiswa yang mengisi angket. 

Berikut indicator yang ada pada angket respon mahasiswa tersebut yaitu 

Kesenangan mahasiswa terhadap komponen pembelajaran yang mendapatkan 

presentase Ya sebesar 98,08% dan Tidak 1,92%, Kebaruan komponen 

pembelajaran mendapatkan presentase Ya sebesar 93,27% dan Tidak sebesar 

6,73%, Minat mahasiswa mengikuti pembelajaran mendapatkan presentase Ya 

sebesar 100% dan Tidak sebesar 0%, Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 

bahasa yang digunakan mendapatkan presentase Ya sebesar 90,39% dan Tidak 

sebesar 9,61%, Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap soal yang disajikan 

mendapatkan presentase Ya sebesar 84,62% dan Tidak sebesar 15,38%, Tingkat 

ketertarikan mahasiswa terhadap perangkat pembelajaran mendapatkan presentase 

Ya sebesar 100% dan Tidak sebesar 0%, Kesenangan mahasiswa saat diskusi 

permasalahan mendapatkan presentase Ya sebesar 100% dan Tidak sebesar 0%. 

Hasil rekapitulasi data angket mahasiswa pada Lampiran 56 menunjukkan 

bahwa jawaban positif terendah dengan persentase   84,62 %  terletak pada 

pernyataan tentang pemahaman soal yang terdapat pada Buku Ajar. Hal ini 

disebabkan karena materi yang diberikan belum dipelajari. Selanjutnya, respon 

positif tertinggi terdapat pada item minat mahasiswa mengikuti pembelajaran, 

tingkat ketertarikan mahasiswa terhadap perangkat pembelajaran, dan kesenangan 

mahasiswa saat diskusi permasalahan. Secara keseluruhan, persentase positif rata-

rata pernyataan adalah 95,19%, sedangkan persentase negatifnya adalah 4,81%. Hal 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa memberikan respon positif untuk 

pembelajaran serta buku ajar yang disajikan. Hal ini berarti bahwa syarat sebuah 

perangkat pembelajaran dikatakan efektif telah terpenuhi. 

Setelah dilakukan analisis dan memnuhi ketiga kriteria yang ditentukan, maka 

dapat produk hasil pengembangan sudah layak dilakukan penyebarluasan. Produk 

buku ajar ini sudah sepatutunya untuk dilakukan penyebarluasan karena dengan 
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adanya buku ajar ini sangat membantu dosen dalam mengajar materi etnmatematika 

khususnya geometri. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & 

Fitri (2021) bahwa dengan dilakukannya penyebarluasan produk akan mampu 

meningkatkan kegiatan pembelajaran. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut : 

a. Pengembangan buku ajar matematika berbasis etnomatematika pada materi 

geometri menggunakan model pengembangan 4D tetapi pada penelitian ini 

hanya sampai pada tahap 4D yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), 

tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap 

penyebaran (disseminate). 

1) Tahap pendefinisian meliputi: analisis ujung depan (analisis kurikulum 

dan analisis materi), analisis karakteristik mahasiswa, analisis tugas, 

analisis konsep, dan analisis perumusan tujuan pembelajaran. 

2) Tahap perancangan meliputi: penyusunan draft buku ajar, dan penyusunan 

instrumen validasi, kepraktisan, dan keefektifan buku ajar. Penyusunan 

instrumen dilakukan dengan memperhatikan syarat-syarat pengembangan 

buku ajar yang telah ditentukan sebelumnya. 

3) Tahap pengembangan meliputi: pengembangan validasi buku ajar yang 

kemudian divalidasi oleh validator, uji coba skala kecil dan skala besar 

buku ajar, angket respon mahasiswa, angket respon dosen dan tes hasil 

belajar. 

4) Tahap penyebaran dilakukan dengan menyebarkan secara luas produk 

pengembangan dalam hal ini buku ajar matematika berbasis 

etnomatematika pada materi geometri melalui tautan google drive. 

b. Kualitas buku ajar yang dikembangkan ditinjau dari kriteria valid yaitu buku 

ajar yang ditinjau dari aspek kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan kelayakan 

penyajian dinyatakan valid pada kriteria baik dengan skor rata-rata dari skor 

maksimal 5. Kualitas buku ajar yang dikembangkan ditinjau dari kriteria 

praktis yaitu buku ajar dinyatakan praktis berdasarkan hasil dari angket respon 
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mahasiswa yang mencapai kriteria baik dengan rata-rata skor 3,78  dari skor 

maksimal 4. Buku ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif 

dimana (1) berdasarkan hasil observasi terdapat 94,17% mahasiswa yang aktif 

selama pembelajaran berlangsung, dan (2) berdasarkan angket respon 

mahasiswa disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki respon positif 

terhadap pembelajaran yang telah berlangsung buku ajar yang digunakan. 

5.2 Saran 

Beberapa hal yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan sebagai saran yaitu: 

a. Buku ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria 

sangat baik sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif sumber belajar oleh 

mahasiswa atau digunakan oleh dosen sebagai penunjang kegiatan 

pembelajaran. 

b. Keluasan materi yang dikembangkan dalam buku ajar masih terbatas, 

sehingga hal tersebut dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang ingin 

mengembangkan buku ajar dengan tingkat keluasan materi yang lebih tinggi. 

c. Produk yang dikembangkan yaitu buku ajar telah memiliki kriterai kevalidan, 

kepraktisan, serta keefektifan, sehingga diharapkan peneliti lain dapat 

mengembangkan produk lebih lanjut. 
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Lampiran 2. Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

 

NAMA :Yusril Achmad Fatoni 

NIM : 210220101011  

Pembimbing 1: Prof. Dr. Sunardi, M.Pd.  

Pembimbing 2: Dr. Erfan Yudianto, M.Pd. 

 

Judul 1 
Latar 

Belakang 

Rumusan 

Masalah 
Variabel Indikator 

Sumber 

Data 

Metodologi 

Penelitian 

Pengemb

angan 

Buku 

Ajar 

Matemat

ika 

Berbasis 

Etnomat

ematika 

Aktivitas 

Petani 

Kopi di 

Kabupat

en 

Jember 

pada 

Materi 

Geometri  

 

 

Matematika 

merupakan 

salah satu 

pelajaran 

yang 

dianggap 

sulit dan 

kurang 

bermakna 

oleh peserta 

didik. Hal 

ini 

mendorong 

pendidik 

untuk terus 

mengemba

ngkan 

metode 

pembelajar

an yang 

menyenang

kan dan 

bermakna 

dalam 

belajar 

matematika

. Salah satu 

metode 

yang dapat 

digunakan 

1. Bagai

mana 

proses 

penge

mbang

an 

buku 

ajar 

matem

atika 

berbasi

s 

etnoma

temati

ka 

aktivit

as 

petani 

kopi di 

Kabup

aten 

Jember 

pada 

materi 

geomet

ri? 

2. Bagai

mana 

kevalid

an 

1. Etnoma

tematik

a 

aktivita

s 

penana

man 

kopi di 

Jember 

2. Buku 

ajar 

matem

atika. 

3. Materi 

geomte

ri. 

1. Mengin

vestigas

i 

aktivita

s 

penana

man 

kopi 

yang 

berkena

an 

dengan 

kegiata

n 

menghit

ung, 

menguk

ur, dan 

mendes

ain. 

2. Membu

at 

produk 

berupa 

buku 

ajar 

matema

tika 

berbasis 

etnomat

1. Mas

yara

kat 

peta

ni 

kopi 

di 

Kab

upat

en 

Jem

ber. 

2. Dose

n 

Ahli. 

3. Liter

atur

e 

Revi

ew. 

1. Jenis 

Penelitia

n: 

Researc

h and 

Develop

ment 

(Model 

Thiagara

jan) 

2. Pengum

pulan 

Data:  

 Ob

ser

vas

i 

 Wa

wa

nca

ra 

 Do

ku

me

nta

si 

3. Analisis 

Data: 

 Val

ida
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yaitu 

dengan 

pendekatan 

budaya, 

karena 

matematika 

dan budaya 

tidak dapat 

dipisahkan 

(Prastika et 

al, 2021). 

Etnomatem

atika 

merupakan 

studi yang 

menghubun

gkan antara 

konsep 

matematika 

dengan 

budaya 

lokal 

(Dwidayati 

& Zaenuri, 

2020). 

Indonesia 

merupakan 

negara 

dengan 

segudang 

budaya 

yang 

memiliki 

sumber 

daya alam 

yang 

beragam, 

salah 

satunya 

kopi 

(Sunardi et 

al, 2019). 

Kopi tidak 

bisa lepas 

dengan 

budaya 

masyarakat 

Indonesia 

sejak 

masuk pada 

penge

mbang

an 

buku 

ajar 

matem

atika 

berbasi

s 

etnoma

temati

ka 

aktivit

as 

petani 

kopi di 

Kabup

aten 

Jember 

pada 

materi 

geomet

ri? 

3. Bagai

mana 

keprak

tisan 

penge

mbang

an 

buku 

ajar 

matem

atika 

berbasi

s 

etnoma

temati

ka 

aktivit

as 

petani 

kopi di 

Kabup

aten 

Jember 

pada 

materi 

geomet

ri? 

ematika 

aktivita

s petani 

kopi di 

Kabupa

te 

Jember 

pada 

materi 

geometr

i 

si 

buk

u 

ajar 

 Uji 

kep

rak

tisa

n 

buk

u 

ajar 

 Uji 

kee

fek

tifa

n 

buk

u 

ajar 
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tahun 1646 

(Prastowo 

et al, 2010). 

Berdasarka

n data FAO, 

Indonesia 

tercatat 

sebagai 

produsen 

kopi 

terbesar 

ketiga di 

dunia(Kem

enterian 

Pertanian, 

2016). 

Produksi 

kopi di 

Indonesia 

tersebar 

diberbagai 

Kabupaten 

dan Kota 

dengan 

total luas 

areal 

perkebunan 

kopi 

mencapai 

1,2 juta ha. 

Jember 

merupakan 

salah satu 

Kabupaten 

yang 

terkenal 

sebagai 

wilayah 

penghasil 

kopi terbaik 

di 

Indonesia 

dengan luas 

areal 4.658 

ha. 

Berdasarka

n hal 

tersebut, 

peneliti 

tertarik 

4. Bagai

mana 

keefekt

ifan 

penge

mbang

an 

buku 

ajar 

matem

atika 

berbasi

s 

etnoma

temati

ka 

aktivit

as 

petani 

kopi di 

Kabup

aten 

Jember 

pada 

materi 

geomet

ri? 
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untuk lebih 

mendalami 

aktivitas 

penanaman 

kopi 

melalui 

pendekatan 

etnografi 

untuk 

mengemba

ngkannya 

menjadi 

sebuah 

buku teks.  
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Lampiran 3. Silabus 
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Lampiran 4. Kontrak Kuliah 
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Lampiran 5. Lembar Validasi Buku Ajar 

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KERJA MAHASISWA (LKM) 

Fakultas   : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Prodi    : Pendidikan Matematika 

Mata Kuliah   : Etnomatematika 

Dosen Pengampu  : Dr. Erfan Yudianto, M.Pd. 

A. Tujuan 

Instrumen ini digunakan mengukur kevalidan buku ajar matematika berbasis 

etnomatematika pada mata kuliah etnomatematika dalam pelaksanaan pembelajaraan 

matematika dengan berfokus pada materi geometri. 

B. Petunjuka Kegiatan 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

centang () pada kolom yang tersedia. 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar serta saran untuk perbaikan naskah tes pada 

tempat yang telah tersedia pada lembar validasi. 

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 

No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

I. Format 

1. Buku Ajar memiliki petunjuk pengerjaan yang 

jelas 

    

2. Sistematika Buku Ajar tertulis dengan jelas      

3. Penyajian Buku Ajar  menarik     

No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

II. Isi 

1. Materi disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, CPL, CPMK, dan Sub CPMK  

    

2. Kebenaran konsep atau materi     

3. Konteks budaya memberikan inspirasi 

pembelajaran matematika yang bermakna.  

    

4. Buku Ajar mampu menarik minat belajar 

mahasiswa. 

    

5. Kegiatan yang disajikan runtut dan dapat 

dipahami oleh mahasiswa dalam mempelajarai 

etnomatematika. 

    

III. Bahasa dan Tulisan 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah     
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bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

2. Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami 

dan tidak menimbulkan penafsiran ganda 

    

3. Bahasa yang digunakan komunikatif     

 

D. Penilaian Umum 

Kesimpulan penilaian secara umum Lembar Kerja Mahasiswa *) : 

1 : tidak baik 

2 : cukup baik 

3 : baik 

4 : sangat baik 

      Komentar secara umum Lembar Kerja Mahasiswa *) : 

1 : belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2 : dapat digunakan dengan banyak revisi 

3 : dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4 : dapat digunakan tanpa revisi 

      *) Lingkari nomor atau angka sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu 

 

E. Komentar dan Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 Jember, ……………………………….. 

 Validator 

  

  

  

  

 (…………………………………………………) 
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Lampiran 6. Rubrik Validasi Buku Ajar  

RUBRIK PENILAIAN BUKU AJAR 

I. Aspek format LKM 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. 

LKM memiliki 

petunjuk pengerjaan 

yang jelas 

(1) Jika petunjuk pengerjaan tidak jelas 

(2) Jika petunjuk pengerjaan kurang jelas 

(3)  Jika petunjuk pengerjaan cukup jelas 

(4) Jika petunjuk pengerjaan sudah jelas 

2. 
Sistematika LKM 

tertulis dengan jelas 

(1) Jika sistematika LKM tertulis dengan tidak jelas 

(2) Jika sistematika LKM tertulis dengan kurang jelas 

(3)  Jika sistematika LKM tertulis dengan cukup jelas 

(4) Jika sistematika LKM tertulis dengan sudah jelas 

3. Penyajian LKM menarik 

(1) Jika LKM disajikan dengan tidak menarik 

(2) Jika LKM disajikan dengan kurang menarik 

(3)  Jika LKM disajikan dengan cukup menarik 

(4) Jika LKM disajikan dengan sudah menarik 

 

II. Aspek isi LKM 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Materi disajikan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, CPL, 

CPMK, dan Sub 

CPMK 

(1)  Jika materi yang disajikan dalam LKM tidak 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, CPL, CPMK, 

dan Sub CPMK 

(2) Jika materi yang disajikan dalam LKM kurang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, CPL, CPMK, dan 

Sub CPMK 

(3) Jika materi yang disajikan dalam LKM cukup sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, CPL, CPMK, dan 

Sub CPMK 

(4) Jika materi yang disajikan dalam LKM sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, CPL, CPMK, dan 

Sub CPMK 

2. Kebenaran konsep 

dan materi 

(1) Jika konsep dan materi tidak benar 

(2) Jika konsep dan materi kurang benar 

(3) Jika konsep dan materi cukup benar 

(4) Jika konsep dan materi sudah benar 

3. Konteks budaya 

memberikan inspirasi 

pembelajaran 

matematika yang 

bermakna. 

(1)  Jika konteks budaya tidak memberikan inspirasi 

pembelajaran matematika yang bermakna. 

(2)  Jika konteks budaya kurang memberikan inspirasi 

pembelajaran matematika yang bermakna. 

(3)  Jika konteks budaya cukup memberikan inspirasi 

pembelajaran matematika yang bermakna. 
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No. Indikator Penilaian Rubrik 

(4)  Jika konteks budaya sudah memberikan inspirasi 

pembelajaran matematika yang bermakna. 

4. Buku Ajar mampu 

menarik minat belajar 

mahasiswa. 

(1)  Jika buku ajar tidak mampu menarik minat belajar 

mahasiswa. 

(2)  Jika buku ajar kurang mampu menarik minat belajar 

mahasiswa 

(3)  Jika buku ajar cukup mampu menarik minat belajar 

mahasiswa 

(4)  Jika buku ajar sudah mampu menarik minat belajar 

mahasiswa 

5. Kegiatan yang 

disajikan runtut dan 

dapat dipahami oleh 

mahasiswa dalam 

mempelajarai 

etnomatematika. 

(1)  Jika kegiatan yang disajikan tidak runtut dan tidak 

dapat dipahami oleh mahasiswa dalam 

mempelajarai etnomatematika. 

(2)  Jika kegiatan yang disajikan kurang runtut dan 

kurang dapat dipahami oleh mahasiswa dalam 

mempelajarai etnomatematika. 

(3)  Jika kegiatan yang disajikan cukup runtut dan cukup 

dapat dipahami oleh mahasiswa dalam 

mempelajarai etnomatematika. 

(4)  Jika kegiatan yang disajikan sudah runtut dan sudah 

dapat dipahami oleh mahasiswa dalam 

mempelajarai etnomatematika. 

 

III. Bahasa dan Tulisan 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Soal   dirumuskan   

dengan   bahasa   yang 

sederhana dan tidak 

menimbulkan makna 

ganda atau ambigu 

(1)   Jika soal tidak dirumuskan dengan bahasa yang 

sederhana dan tidak menimbulkan makna ganda 

atau ambigu 

(2)   Jika soal kurang dirumuskan dengan bahasa yang 

sederhana dan tidak menimbulkan makna ganda 

atau ambigu 

(3)   Jika soal cukup dirumuskan dengan bahasa yang 

sederhana dan tidak menimbulkan makna ganda 

atau ambigu 

(4)   Jika soal sudah dirumuskan dengan bahasa yang 

sederhana dan tidak menimbulkan makna ganda 

atau ambigu 

2. Menggunakan  istilah-

istilah  yang  mudah 

dipahami 

(1)  Jika tidak menggunakan istilah-istilah yang mudah 

dipahami 

(2)  Jika kurang menggunakan istilah-istilah yang 

mudah dipahami 
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No. Indikator Penilaian Rubrik 

(3)  Jika cukup  menggunakan istilah-istilah yang 

mudah dipahami 

(4)  Jika sudah menggunakan istilah-istilah yang mudah 

dipahami 

3. Dirumuskan   dengan   

mengikuti   kaidah 

bahasa Indonesia yang 

baku (EYD) 

(1)  Jika tidak dirumuskan dengan mengikuti kaidah 

bahasa Indonesia yang baku (EYD) 

(2)  Jika kurang dirumuskan dengan mengikuti kaidah 

bahasa Indonesia yang baku (EYD) 

(3)  Jika cukup dirumuskan dengan mengikuti kaidah 

bahasa Indonesia yang baku (EYD) 

(4)  Jika sudah dirumuskan dengan mengikuti kaidah 

bahasa Indonesia yang baku (EYD) 

4. Bahasa yang 

digunakan komunikatif 

(1)  Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif 

(2)  Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif  

(3)  Jika bahasa yang digunakan cukup  komunikatif 

(4)  Jika bahasa yang digunakan sudah komunikatif 
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Lampiran 7. Angket Respon Mahasiswa 

ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Dalam rangka pengembangan buku ajar matematika etnomatematika di kelas, kami mohon 

tanggapan saudara/saudari mahasiswa terhadap proses pembelajaran buku ajar  berbasis 

etnomatematika pada materi geometri yang telah dilakukan. Jawaban saudara/saudari 

mahasiswa akan kami rahasiakan. Oleh karena itu, jawablah dengan sejujurnya karena hal ini 

tidak akan berpengaruh terhadap nilai mata kuliah ini. 

 

Petunjuk Pengisian Angket :  

1. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap 

pertanyaan yang diberikan.  

2. Berilah alasanmu pada kolom alasan. 

 

No. Aspek yang direspon 
Penilaian 

Alasan 
Ya Tidak 

1. 

Apakah Anda merasa senang terhadap komponen pembelajaran berikut ini: 

Materi pembelajaran       

Buku ajar geometri berbasis 

etnomatematika 
      

Suasana pembelajaran       

Cara mengajar       

2. 

Apakah komponen pembelajaran berikut baru: 

Materi pembelajaran       

Buku ajar geometri berbasis 

etnomatematika 
      

Suasana pembelajaran       

Cara mengajar       

3. 
Apakah Anda berminat mengikuti 

pembelajaran ini? 
      

4. 

Apakah Anda dapat memahami dengan jelas bahasa yang digunakan pada: 

Buku ajar geometri berbasis 

etnomatematika  
      

Lembar soal tes akhir riset       

5. Apakah Anda dapat mengerti maksud setiap soal/masalah yang disajikan pada: 
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No. Aspek yang direspon 
Penilaian 

Alasan 
Ya Tidak 

Buku ajar geometri berbasis 

etnomatematika 
      

Lembar soal tes akhir riset       

6. 

Apakah Anda tertarik dengan penampilan (tulisan, gambar, dan letak gambar) 

pada: 

Buku ajar geometri berbasis 

etnomatematika 
      

Lembar soal tes akhir riset       

7. 

Apakah Anda senang berdiskusi 

dengan anggota kelompok untuk 

menyelesaikan masalah dengan 

saling bertukar hasil jawaban? 

      

Jumlah Penilaian   

Persentase respon siswa   

 

Jember, .......................................... 

Mahasiswa   

 

 

(.....................................................) 
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Lampiran 8. Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA 

Observer : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk Pengisian 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengamati aktivitas mahasiswa selama proses 

pembelajaran dan mengisi lembar penilaian dengan memberi tanda  check (√)  pada 

lembar validasi Observasi Aktivitas Mahamahasiswa  

2. Jika teradapt hal yang perlu diperbaiki, mohon Bapak/Ibu memberikan komentar dan 

saran perbaikan pada lembar observasi ini 

 

Tabel Observasi Mahasiswa 

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Kegiatan Pendahuluan 

1 Mahasiswa menjawab salam dari dosen, berdoa 

bersama dan mempersiapkan diri untuk memulai 

pembelajaran 

    

2 Mahasiswa mendengarkan informasi dosen mengenai 

tujuan pembelajaran 

    

3 Mahasiswa menjawab pertanyaan oleh dosen untuk 

mengingat kembali konsep yang akan digunakan 

sebagai prasyarat 

    

Kegiatan Inti 

1 Mahasiswa mencermati masalah yang diberikan pada 

buku Ajar dan menyelesaikannya 

    

2 Mahasiswa bertanya kepada dosen jika mengalami 

kesulitan 

    

3 Mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi dan 

diberikan kesempatan untuk bertanya dan  

mengemukakan pendapat 

    

Kegiatan Penutup 

1 Mahasiswa dengan bimbingan dosen menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari 

    

2 Mahasiswa memperhatikan informasi dari dosen untuk 

mempelajari materi berikutnya yang akan dipelajari 

    

3 Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan 

mahasiswa menjawab salam dari dosen 

    

 

 

 

Komentar dan Saran Perbaikan 
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 Jember, ……………………………….. 

 Observer 

  

  

  

  

 

 

 (…………………………………………………) 
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Lampiran 9. Rubrik Penilaian Observasi Aktivitas Mahasiswa 

RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA 

 

Kegiatan Pendahuluan 

No Indikator Penilaian Rubrik 

1 Mahasiswa menjawab 

salam dari dosen, berdoa 

bersama dan 

mempersiapkan diri 

untuk memulai 

pembelajaran 

1. Semua mahasiswa tidak menjawab salam 

dari dosen, berdoa bersama, dan 

mempersiapkan diri untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Mahasiswa hanya menjawab salam dari 

dosen, namun tidak berdoa dan 

mempersipakan diri untuk memulai 

pembelajaran. 

3. Mahasiswa menjawab salam dari dosen dan  

mempersiapkan diri untuk memulai 

pembelajaran, namun kurang kondusif. 

4. Mahasiswa menjawab salam dari dosen, 

berdoa, dan mempersiapkan diri untuk 

memulai pembelajaran. 

2 Mahasiswa 

mendengarkan informasi 

dosen mengenai tujuan 

pembelajaran 

1. Semua mahasiswa tidak mendengarkan 

informasi dari dosen mengenai tujuan 

pembelajaran. 

2. Mahasiswa kurang mendengarkan informasi 

dari dosen mengenai tujuan pembelajaran 

3. Sebagian mahasiswa mendengarkan 

informasi  dari dosen mengenai tujuan 

pembelajaran 

4. Semua mahasiswa mendengarkan informasi 

dari dosen mengenai tujuan pembelajaran 

3 Mahasiswa menjawab 

pertanyaan oleh dosen 

untuk mengingat 

kembali konsep yang 

1. Semua mahasiswa tidak menjawab 

pertanyaan dosen untuk mengingat kembali 

konsep yang akan digunakan sebagai 

prasyarat. 
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akan digunakan sebagai 

prasyarat 

2. Sebagian mahasiswa menjawab 

pertanyaadosen untuk mengingat kembali 

konsepyang akan digunakan sebagai 

prasyarat  

3. Mahasiswa menjawab pertanyaan dosen 

untuk mengingat kembali konsep yang akan 

digunakan sebagai prasyarat dan mahasiswa 

tidak mampu mengingatnya 

4. Mahasiswa menjawab pertanyaan dosen 

untukmengingat kembali konsep yang 

akadigunakan sebagai prasyarat 

 

Kegiatan Inti 

No Indikator Penilaian Rubrik 

1 Mahasiswa mencermati 

masalah yang diberikan 

pada buku Ajar dan 

menyelesaikannya 

1. Semua mahasiswa tidak mencermati dan 

menyelesaikan masalah yang diberikan pada 

buku Ajar 

2. Sebagian mahasiswa tidak mencermati dan 

menyelesaikan masalah yang diberikan pada 

buku Ajar 

3. Mahasiswa cukup mencermati, namun tidak 

menyelesaikan masalah yang diberikan pada 

buku Ajar 

4. Mahasiswa sangat mencermati dan 

menyelesaikan masalah yang diberikan pada 

buku Ajar 

2 Mahasiswa bertanya 

kepada dosen jika 

mengalami kesulitan 

1. Semua mahasiswa tidak pernah bertanya 

kepada dosen jika mengalami kesulitan 

2. Mahasiswa jarang bertanya kepada dosen 

jika mengalami kesulitan  

3. Mahasiswa cukup bertanya kepada dosen jika 

mengalami kesulitan  

4. Mahasiswa selalu bertanya kepada dosen jika 

mengalami kesulitan 
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3 Mahasiswa 

mempresentasikan hasil 

diskusi dan diberikan 

kesempatan untuk 

bertanya dan  

mengemukakan 

pendapat 

1. Semua mahasiswa tidak mempresentasikan 

hasil diskusi 

2. Mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi 

dan tidak diberi kesempatan bertanya 

maupun mengemukakan pendapat 

3. Mahasiswa mempresentasikan hasil diskusi 

dan diberikan kesempatan bertanya maupun 

mengemukakan pendapat, dan diskusi 

berjalan cukup baik 

4. Semua mahasiswa mempresentasikan hasil 

diskusi dan diberikan kesempatan bertanya 

maupun      mengemukakan pendapat, dan 

diskusi berjalan sangat baik 

Kegiatan Penutup 

No Indikator  Penilaian Rubrik 

1 Mahasiswa dengan 

bimbingan dosen 

menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

1. Semua mahasiswa tidak menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari  

2. Mahasiswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari, namun tidak dengan bimbingan 

dosen 

3. Sebagian mahasiswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dengan bimbingan 

dosen  

4. Semua mahasiswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dengan bimbingan 

dosen 

 

2 Mahasiswa 

memperhatikan 

informasi dari dosen 

untuk mempelajari 

materi berikutnya yang 

akan dipelajari 

1. Semua mahasiswa tidak memperhatikan 

informasi dari dosen untuk mempelajari 

materi berikutnya 

2. Mahasiswa tidak kurang memperhatikan 

informasi dari dosen untuk mempelajari 

materi berikutnya 



203 

 

 

3. Semua mahasiswa cukup memperhatikan 

3informasi dari dosen untuk mempelajari 

materi berikutnya  

4. Semua mahasiswa sangat memperhatikan 

informasi dari dosen untuk mempelajari 

materi berikutnya 

3 Kegiatan pembelajaran 

diakhiri dengan berdoa 

dan mahasiswa 

menjawab salam dari 

dosen 

1. Kegiatan pembelajaran tidak diakhiri dengan 

berdoa dan mahasiswa tidak menjawab salam 

dari dosen 

2. Kegiatan pembelajaran tidak diakhiri dengan 

berdoa, namun mahasiswa menjawab salam 

dari dosen 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

berdoa, namun mahasiswa tidak menjawab 

salam dari dosen 

4. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 

berdoa dan mahasiswa menjawab salam dari 

dosen dengan keadaam kondusif 
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Lampiran 10. Lembar Observasi Keterlaksanaan Buku Ajar 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN BUKU AJAR 

Observer : 

Hari/Tanggal : 

Petunjuk Pengisian 

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengamati aktivitas mahasiswa selama proses 

pembelajaran dan mengisi lembar penilaian dengan memberi tanda  check (√)  pada 

lembar validasi Observasi Keterlaksanaan Buku Ajar  

4. Jika teradapt hal yang perlu diperbaiki, mohon Bapak/Ibu memberikan komentar dan 

saran perbaikan pada lembar observasi ini 

 

Tabel Observasi Keterlaksanaan Buku Ajar 

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Tahapan Pembelajaran 

1 Tingkat keterlaksanaan keseluruhan tahapan 

pembelajaran 

    

2 Keterlaksanaan urutan kegiatan yang mencerminkan 

pembelajaran berbasis etnomatematika 

    

Sistem Sosial 

1 Tingkat keterlaksanaan sitasi yang dikehendaki 

(pembentukan kelompok, berdiskusi, bertanya, 

mengajukan pendapat, dan tidak ada mahasiswa yang 

terabaikan)  

    

2 Tingkat keterlaksanaan interaksi (mahasiswa-

mahasiswa, mahasiswa-dosen, dan mahasiswa-media 

pembelajara) 

    

3 Tingkat keterlaksanaan dosen mewujudkan 

pembelajaran dengan menggunakan buku ajar berbasis 

etnomatematika 

    

Reaksi dan Pengelolaan 

1 Tingkat keterlaksanaan kegiatan dosen memberikan 

motivasi melalui penerapan materi geometri berbasis 

etnomatematika dalam kegiatan sehari-hari 

    

2 Tingkat keterlaksanaan dosen dalam 

mengakomodasikan dan memberi kesempatan kepada 

mahasiswa bertanya, mengajukan pendapat, dan 

memberi tanggapan. 

    

3 Tingkat keterlaksanaan perilaku dosen melibatkan 

mahasiswa secara aktif dalam pembelajaran 

    

4 Tingkat aktivitas dosen dalam melakukan refleksi 

terhadap hal-hal yang perlu dikoreksi dan hal-hal yang 

dapat dijadikan hikmah saat pembelajaran 
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5 Tingkat keterlaksanaan dosen dalam mengapresiasi atas 

partisipasi dan keaktifan mahasiswa dalam 

pembelajaran. 

    

 

Komentar dan Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 Jember, ……………………………….. 

 Observer 

  

  

  

  

 

 

 (…………………………………………………) 
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Lampiran 11. Rubrik Penilaian Observasi Keterlaksanaan Buku Ajar 

RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN BUKU AJAR 

 

Tahapan Pembelajaran 

No Indikator Penilaian Rubrik 

1 Tingkat keterlaksanaan 

keseluruhan tahapan 

pembelajaran 

5. Tahapan pembelajaran etnomatematika 

dengan menggunakan buku ajar tidak 

terlaksana dengan baik 

6. Tahapan pembelajaran etnomatematika 

dengan menggunakan buku ajar kurang  

terlaksana dengan baik 

7. Tahapan pembelajaran etnomatematika 

dengan menggunakan buku ajar cukup 

terlaksana dengan baik 

8. Tahapan pembelajaran etnomatematika 

dengan menggunakan buku ajar sangat 

terlaksana dengan baik 

2 Keterlaksanaan urutan 

kegiatan yang 

mencerminkan 

pembelajaran berbasis 

etnomatematika 

5. Keseluruhan kegiatan pembelajaran  tidak 

dapat terlaksana secara urut dan sesuai 

dengan RPS. 

6. Keseluruhan kegiatan pembelajaran kurang 

dapat terlaksana secara urut dan sesuai 

dengan RPS  

7. Keseluruhan kegiatan pembelajaran 

cukupdapat terlaksana secara urut dan sesuai 

dengan RPS  

8. Keseluruhan kegiatan pembelajaran sangat 

dapat terlaksana secara urut dan sesuai 

dengan RPS 

Sistem Sosial 

No Indikator Penilaian Rubrik 

1 Tingkat keterlaksanaan 

sitasi yang dikehendaki 

(pembentukan 

5. Keseluruhan kegiatan pembentukan 

kelompok, berdiskusi, bertanya, mengajukan 

pendapat, serta tidak ada mahasiswa yang 
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kelompok, berdiskusi, 

bertanya, mengajukan 

pendapat, dan tidak ada 

mahasiswa yang 

terabaikan) 

terabaikan tidak dapat berjalan lancar dan 

kondsif. 

6. Keseluruhan kegiatan pembentukan 

kelompok, berdiskusi, bertanya, mengajukan 

pendapat, serta tidak ada mahasiswa yang 

terabaikan kurang dapat berjalan lancar dan 

kondsif. 

7. Keseluruhan kegiatan pembentukan 

kelompok, berdiskusi, bertanya, mengajukan 

pendapat, serta tidak ada mahasiswa yang 

terabaikan cukup dapat berjalan lancar dan 

kondsif. 

8. Keseluruhan kegiatan pembentukan 

kelompok, berdiskusi, bertanya, mengajukan 

pendapat, serta tidak ada mahasiswa yang 

terabaikan sangat dapat berjalan lancar dan 

kondsif. 

2 Tingkat keterlaksanaan 

interaksi (mahasiswa-

mahasiswa, mahasiswa-

dosen, dan mahasiswa-

media pembelajara) 

5. Keseluruhan interkasi (mahasiswa-

mahasiswa, mahasiswa-dosen, dan 

mahasiswa-media pembelajara) tidak dapat 

berjalan lancar dan kondusif. 

6. Keseluruhan interkasi (mahasiswa-

mahasiswa, mahasiswa-dosen, dan 

mahasiswa-media pembelajara) kurang dapat 

berjalan lancar dan kondusif. 

7. Keseluruhan interkasi (mahasiswa-

mahasiswa, mahasiswa-dosen, dan 

mahasiswa-media pembelajara) cukup dapat 

berjalan lancar dan kondusif. 

8. Keseluruhan interkasi (mahasiswa-

mahasiswa, mahasiswa-dosen, dan 

mahasiswa-media pembelajara) sangat 

berjalan lancar dan kondusif. 



208 

 

 

3 Tingkat keterlaksanaan 

dosen mewujudkan 

pembelajaran dengan 

menggunakan buku ajar 

berbasis etnomatematika 

5. Dosen tidak mampu mewujudkan perilaku 

yang sesuai dalam pembelajaran dengan 

menggunakan buku ajar berbasis 

etnomatematika 

6. Dosen kurang mampu mewujudkan perilaku 

yang sesuai dalam pembelajaran dengan 

menggunakan buku ajar berbasis 

etnomatematika 

7. Dosen cukup mampu mewujudkan perilaku 

yang sesuai dalam pembelajaran dengan 

menggunakan buku ajar berbasis 

etnomatematika 

8. Dosen sangat mampu mewujudkan perilaku 

yang sesuai dalam pembelajaran dengan 

menggunakan buku ajar berbasis 

etnomatematika 

Reaksi dan Pengelolaan 

No Indikator  Penilaian Rubrik 

1 Tingkat keterlaksanaan 

kegiatan dosen 

memberikan motivasi 

melalui penerapan 

materi geometri berbasis 

etnomatematika dalam 

kegiatan sehari-hari 

5. Dosen tidak memberikan motivasi kepada 

mahasiswa  

6. Dosen kurang memberikan motivasi kepada 

mahasiswa  

7. Dosen cukup memberikan motivasi kepada 

mahasiswa  

8. Dosen sangat memberikan motivasi kepada 

mahasiswa  

2 Tingkat keterlaksanaan 

dosen dalam 

mengakomodasikan dan 

memberi kesempatan 

kepada mahasiswa 

bertanya, mengajukan 

pendapat, dan memberi 

tanggapan. 

5. Dosen tidak mengakomodasi dan 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

bertanya, mengajukan pendapat, dan 

memberi tanggapan. 

6. Dosen kurang  mengakomodasi dan 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

bertanya, mengajukan pendapat, dan 

memberi tanggapan. 
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7. Dosen cukup mengakomodasi dan 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

bertanya, mengajukan pendapat, dan 

memberi tanggapan. 

8. Dosen sangat mengakomodasi dan 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

bertanya, mengajukan pendapat, dan 

memberi tanggapan. 

3 Tingkat keterlaksanaan 

perilaku dosen 

melibatkan mahasiswa 

secara aktif dalam 

pembelajaran 

5. Dosen tidak melibatkan mahasiswa secara 

aktif dalam pembelajaran 

6. Dosen kurang melibatkan mahasiswa secara 

aktif dalam pembelajaran 

7. Dosen cukup melibatkan mahasiswa secara 

aktif dalam pembelajaran 

8. Dosen sangatmelibatkan mahasiswa secara 

aktif dalam pembelajaran 

4 Tingkat aktivitas dosen 

dalam melakukan 

refleksi terhadap hal-hal 

yang perlu dikoreksi dan 

hal-hal yang dapat 

dijadikan hikmah saat 

pembelajaran 

1. Dosen tidak mengemukakan refleksi 

terhadap hal-hal yang perlu dikoreksi dan 

hal-hal yang dapat dijadikan hikmah saat 

pembelajaran 

2. Dosen kurang mengemukakan refleksi 

terhadap hal-hal yang perlu dikoreksi dan 

hal-hal yang dapat dijadikan hikmah saat 

pembelajaran 

3. Dosen cukup mengemukakan refleksi 

terhadap hal-hal yang perlu dikoreksi dan 

hal-hal yang dapat dijadikan hikmah saat 

pembelajaran 

4. Dosen sangat mengemukakan refleksi 

terhadap hal-hal yang perlu dikoreksi dan 

hal-hal yang dapat dijadikan hikmah saat 

pembelajaran 
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5 Tingkat keterlaksanaan 

dosen dalam 

mengapresiasi atas 

partisipasi dan keaktifan 

mahasiswa dalam 

pembelajaran. 

1. Dosen tidak mengapresiasi atas partisipasi 

dan keaktifan mahasiswa dalam 

pembelajaran. 

2. Dosen kurang mengapresiasi atas partisipasi 

dan keaktifan mahasiswa dalam 

pembelajaran. 

3. Dosen cukup mengapresiasi atas partisipasi 

dan keaktifan mahasiswa dalam 

pembelajaran. 

4. Dosen sangat mengapresiasi atas partisipasi 

dan keaktifan mahasiswa dalam 

pembelajaran. 
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Lampiran 12. Lembar Validasi Observasi Aktivitas Mahasiswa 

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar  

aktivitas mahasiswa dengan memberi tanda  check (√)  pada lembar validasi 

Observasi Aktivitas Mahasiswa  

2. Jika teradapt hal yang perlu diperbaiki, mohon Bapak/Ibu memberikan 

komentar dan saran perbaikan pada lembar observasi ini 

 

B. Aspek yang Dinilai 

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Format 

1 Memudahkan observer melakukan pengisian     

2 Lembar observasi memiliki komponen yang legkap     

Isi 

1 Kesesuaian aktivitas mahasiswa dengan RPS     

2 Pernyataan menunjukkan aktivitas mahasiswa dalam 

pembelajaran berbasis etnomatematika 

    

3 Pernyataan dirumuskan secara jelas, spesifik, dan 

operasional sehingga mudah diukur 

    

Bahasa 

1 Kesesuaian dengan EYD     

2 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.      

3 Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan tidak 

ambigu 

    

 

C. Saran dan Komentar 

 

 

 

 

  

Jember, ……………………………….. 

 Validator 

  

  

  

 

  

 (………………….…………………………………………………) 
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Lampiran 13. Rubrik Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa 

RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA 

Aspek Format 

No Indikator Penilaian Rubrik 

1 Memudahkan observer 

melakukan pengisian 

9. Observer tidak mudah melakukan pengisian. 

10. Observer cukup mudah melakukan pengisian 

11. Observer mudah melakukan pengisian 

12. Observer sangat mudah melakukan 

pengisian. 

2 Lembar observasi 

memiliki komponen 

yang legkap 

9. Komponen observasi tidak lengkap 

10. Komponen observasi kurang lengkap 

11. Komponen observasi cukup lengkap 

12. Komponen observasi sangat lengkap 

Aspek Isi  

No Indikator Penilaian Rubrik 

1 Kesesuaian aktivitas 

mahasiswa dengan RPS 

9. Aktivitas tidak sesuai dengan RPS 

10. Aktivitas kurang sesuai dengan RPS 

11. Aktivitas cukup sesuai dengan RPS 

12. Aktivitas sangat sesuai dengan RPS 

2 Pernyataan 

menunjukkan aktivitas 

mahasiswa dalam 

pembelajaran berbasis 

etnomatematika 

9. Pernyataan tidak menunjukkan aktivitas 

mahasiswa dalam pembelajaran 

etnomatematika 

10. Pernyataan kurang menunjukkan aktivitas 

mahasiswa dalam pembelajaran 

etnomatematika 

11. Pernyataan cukup menunjukkan aktivitas 

mahasiswa dalam pembelajaran 

etnomatematika 

12. Pernyataan sangat menunjukkan aktivitas 

mahasiswa dalam pembelajaran 

etnomatematika  

3 Pernyataan dirumuskan 

secara jelas, spesifik, 

9. Pernyataan tidak dirumuskan secara jelas, 

spesifik, dan operasional 
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dan operasional 

sehingga mudah diukur 

10. Pernyataan kurang dirumuskan secara jelas, 

spesifik, dan operasional 

11. Pernyataan cukup dirumuskan secara jelas, 

spesifik, dan operasional 

12. Pernyataan sangat dirumuskan secara jelas, 

spesifik, dan operasional 

Aspek Bahasa 

No Indikator  Penilaian Rubrik 

1 Kesesuaian dengan 

EYD 

9. Bahasa tidak sesuai dengan EYD 

10. Bahasa kurang sesuai dengan EYD 

11. Bahasa cukup sesuai dengan EYD 

12. Bahasa sangat sesuai dengan EYD 

2 Bahasa yang digunakan 

bersifat komunikatif. 

9. Bahasa tidak komunikatif 

10. Bahasa kurang komunikatif 

11. Bahasa cukup komunikatif 

12. Bahasa sangat komunikatif 

3 Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami dan 

tidak ambigu 

9. Bahasa tidak mudah dipahami 

10. Bahasa kurang mudah dipahami 

11. Bahasa cukup mudah dipahami 

12. Bahasa sangat mudah dipahami 
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Lampiran 14. Lembar Validasi Keterlaksanaan Buku Ajar 

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI KETERLAKSANAAN BUKU AJAR 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar  

aktivitas mahasiswa dengan memberi tanda  check (√)  pada lembar validasi 

Observasi Keterlaksanaan Buku Ajar  

2. Jika teradapt hal yang perlu diperbaiki, mohon Bapak/Ibu memberikan 

komentar dan saran perbaikan pada lembar observasi ini 

 

B. Aspek yang Dinilai 

No Aspek yang Dinilai Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Format 

1 Memudahkan observer melakukan pengisian     

2 Lembar observasi memiliki komponen yang legkap     

Isi 

1 Kesesuaian aktivitas mahasiswa dengan RPS     

2 Kesesuaian indikator dengan aspek yang dinilai     

3 Pernyataan dirumuskan secara jelas, spesifik, dan 

operasional sehingga mudah diukur 

    

Bahasa 

1 Kesesuaian dengan EYD     

2 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.      

3 Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan tidak 

ambigu 

    

 

C. Saran dan Komentar 

 

 

 

 

  

Jember, ……………………………….. 

 Validator 

  

  

  

 

  

 (………………….…………………………………………………) 
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Lampiran 15. Rubrik Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa 

RUBRIK PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS MAHASISWA 

Aspek Format 

No Indikator Penilaian Rubrik 

1 Memudahkan observer 

melakukan pengisian 

13. Observer tidak mudah melakukan pengisian. 

14. Observer cukup mudah melakukan pengisian 

15. Observer mudah melakukan pengisian 

16. Observer sangat mudah melakukan 

pengisian. 

2 Lembar observasi 

memiliki komponen 

yang legkap 

13. Komponen observasi tidak lengkap 

14. Komponen observasi kurang lengkap 

15. Komponen observasi cukup lengkap 

16. Komponen observasi sangat lengkap 

Aspek Isi  

No Indikator Penilaian Rubrik 

1 Kesesuaian aktivitas 

mahasiswa dengan RPS 

13. Aktivitas tidak sesuai dengan RPS 

14. Aktivitas kurang sesuai dengan RPS 

15. Aktivitas cukup sesuai dengan RPS 

16. Aktivitas sangat sesuai dengan RPS 

2 Kesesuaian indikator 

dengan aspek yang 

dinilai 

13. Indikator tidak sesuai degan aspek yang 

dinilai 

14. Indikator kurang sesuai degan aspek yang 

dinilai 

15. Indikator cukup sesuai degan aspek yang 

dinilai 

16. Indikator sangat sesuai degan aspek yang 

dinilai 

3 Pernyataan dirumuskan 

secara jelas, spesifik, 

dan operasional 

sehingga mudah diukur 

13. Pernyataan tidak dirumuskan secara jelas, 

spesifik, dan operasional 

14. Pernyataan kurang dirumuskan secara jelas, 

spesifik, dan operasional 

15. Pernyataan cukup dirumuskan secara jelas, 

spesifik, dan operasional 
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16. Pernyataan sangat dirumuskan secara jelas, 

spesifik, dan operasional 

Aspek Bahasa 

No Indikator  Penilaian Rubrik 

1 Kesesuaian dengan 

EYD 

13. Bahasa tidak sesuai dengan EYD 

14. Bahasa kurang sesuai dengan EYD 

15. Bahasa cukup sesuai dengan EYD 

16. Bahasa sangat sesuai dengan EYD 

2 Bahasa yang digunakan 

bersifat komunikatif. 

13. Bahasa tidak komunikatif 

14. Bahasa kurang komunikatif 

15. Bahasa cukup komunikatif 

16. Bahasa sangat komunikatif 

3 Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami dan 

tidak ambigu 

13. Bahasa tidak mudah dipahami 

14. Bahasa kurang mudah dipahami 

15. Bahasa cukup mudah dipahami 

16. Bahasa sangat mudah dipahami 
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Lampiran 16. Lembar Validasi Respon Mahasiswa  

LEMBAR VALIDASI LEMBAR ANGKET RESPON MAHASISWA 

 

Fakultas   : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Prodi    : Pendidikan Matematika 

Mata Kuliah   : Etnomatematika 

Dosen Pengampu  : Dr. Erfan Yudianto, M.Pd. 
 

A. Tujuan  

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalidan angket respon mahasiswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran matematika yang implementasinya menggunakan buku ajar 

matematika berbasis etnomatematika. 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda 

centang () pada kolom yang tersedia  

2. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar serta saran untuk perbaikan naskah tes pada 

tempat yang telah tersedia pada lembar validasi. 

 

C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek 

No Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

I. Format 

1 Kejelasan petunjuk pengisian angket         

II. Isi 

1 
Pertanyaan pada angket sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran 
        

2 
Angket dapat memberi informasi mengenai respon 

mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran 
        

III. Bahasa dan Tulisan 

1 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang benar (EYD) 
        

2 Bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami         

 

 

D. Penilaian Umum 

Kesimpulan penilaian secara umum Angket Respon Mahasiswa *) : 
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1 : tidak baik 

2 : cukup baik 

3 : baik 

4 : sangat baik 

Komentar secara umum Angket Respon Mahasiswa *) : 

1 : belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2 : dapat digunakan dengan banyak revisi 

3 : dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4 : dapat digunakan tanpa revisi 

*) Lingkari nomor atau angka sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu 

E. Komentar dan Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

Jember, .......................................... 

Validator   

 

 

(.....................................................)
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Lampiran 17. Rubrik Penilaian Lembar Validasi Angket Respon Mahasiswa 

 

RUBRIK PENILAIAN  

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON MAHASISWA 

 

I. Aspek Format 

No Indikator Penilaian Rubrik 

1. Kejelasan petunjuk 

pengisian angket 

(1) Jika format tidak jelas sehingga tidak 

memudahkan mahasiswa melakukan 

pengisian 

(2) Jika format kurang jelas sehingga kurang 

memudahkan mahasiswa melakukan 

pengisian 

(3) Jika format cukup jelas sehingga cukup 

memudahkan mahasiswa melakukan 

pengisian 

(4) Jika format jelas sehingga memudahkan 

mahasiswa melakukan pengisian 

 

II. Aspek Isi 

No Indikator Penilaian Rubrik 

1. Pertanyaan pada 

angket sesuai dengan 

kegiatan 

pembelajaran 

(1) Jika pernyataan pada angket tidak sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran 

(2) Jika pernyataan pada angket kurang 

sesuai dengan kegiatan pembelajaran 

(3) Jika pernyataan pada angket cukup sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran 

(4) Jika pernyataan pada angket sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran 

2. Angket dapat 

memberi informasi 

mengenai respon 

mahasiswa terhadap 

kegiatan 

pembelajaran 

(1) Jika angket tidak dapat memberi 

informasi mengenai respon mahasiswa 

terhadap kegiatan pembelajaran 

(2) Jika angket tidak dapat memberi 

informasi mengenai respon mahasiswa 

terhadap kegiatan pembelajaran 

(3) Jika angket tidak dapat memberi 

informasi mengenai respon mahasiswa 

terhadap kegiatan pembelajaran 

(4) Jika angket tidak dapat memberi 

informasi mengenai respon mahasiswa 

terhadap kegiatan pembelajaran 
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III.  Aspek Bahasa dan Tulisan 

No Indikator Penilaian Rubrik 

1. Menggunakan 

bahasa yang sesuai 

dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

yang benar (EYD) 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

benar (EYD) 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang 

sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang benar (EYD) 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

benar (EYD) 

(4) Jika bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 

benar (EYD) 

2. Bahasa yang 

digunakan mudah 

untuk dipahami 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak mudah 

untuk dipahami 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang 

mudah untuk dipahami 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup 

mudah untuk dipahami 

(4) Jika bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 
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Lampira 18. Surat Izin Penelitian 
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Lampira 19. Surat Persetujuan Penelitian 
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Lampira 20. Dokumentasi Penelitian 
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Lampira 21. Lembar Validasi Buku Ajar 
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Lampira 22. Lembar Validasi Angket Respon Mahasiswa 
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Lampira 23. Validasi Lembar Observasi Aktivitas Mahasiswa 
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Lampira 24. Validasi Observasi Keterlaksanaan Buku Ajar 
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Lampira 25. Angket Respon Mahasiswa Skala Kecil 
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Lampira 26. Lembar Observasi Keterlaksanaan Buku Ajar 
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Lampira 27. Lembar Observasi Keterlaksanaan Buku Ajar 
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